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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab Latin dalam penulisan skripsi ini mengikuti standar transliterasi 

International Journal of Qur’anic Studies Edinburgh University, selengkapnya 

dapat dilihat di https: https://www.euppublishing.com/toc/jqs/21/3.  

Adapun tatacara penulisannya adalah sebagaimana contoh kata-kata berikut: Tafsi>r, 

bismilla>hirrah}ma>nirrahi>m, Rashi>d Rid}a, muslimi>nm S{ufi, T{ari>qah, H{adith, Ru>h al-

Baya>n fi> tafsi>r al-Qur’a>n, al-Qur’a>n al-‘az}i>m alladhi>na sami>’u> al-Qur’a>n, dan lain-

lain. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Latin Keterangan 

 Alief -Tidak dilambangkan ا 

 - Ba> B ب 

 - Ta> T ت 

 Sa>’ S\\\\\\\| s\ dengan titik di atasnya ث 

 - Ji>m J ج 

 H{a>’ H{ h dengan titi di bawahnya ح 

 - Kha>’ Kh خ 

 - Da>l D د 

 Za>l Z| z\ dengan titik di atasnya ذ 

 - Ra>’ R ر 

 - Za>’ Z ز 

 - S S س 

 - Sy Sy ش 

 S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya ص 

 D{a>d} D{ d dengan titik di bawahnya ض 

 T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya ط

https://www.euppublishing.com/toc/jqs/21/3
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 Z{a>’ Z{ z dengan titik di bawahnya ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atasnya‘ ع 

 - Gain Gh غ 

 - Fa>’ F ف 

 - Qa>f Q ق 

 - Ka>f K ك 

 - La>m L ل 

 - Mi>m  M م 

 - Nu>n N ن 

 - Wa>wu W و 

 - Ha>’ H ه 

 Hamzah ‘ Aporstrof ء 

 - Ya>’ Y ي

 

a. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Ahmadiyyah :أحمديّة 

b. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 

1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia. 

 ditulis jama>’ah :جماعة 

2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

 ditulis ni’matulla>h :نعمة الل 

 ditulis zaka>tul-fit}ri :زكاة الفطر

c. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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d. Vokal Panjang 

1) a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>. 

2) Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fath}ah + 

wa>wu mati ditulis au. 

e. Vokal-vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum أأنتم 

 \ditulis mu’annas مؤنّث 

f. Kata Sandang Alief + La>m 

1) Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis al- 

 ditulis Al-Qur’a>n القرأن 

2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti hurus syamsiyyah yang 

mengikutinya 

 ditulis asy-syi>’ah الشيعة 

g. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

dalam rangkaian tersebut. 

i. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana kamus tersebut. 
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DAFTAR SINGKATAN 

cet. : cetakan 

ed.  : editor 

eds. : editors 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

J. : Jilid atau Juz 

l. : lahir 

M. : Masehi 

Saw. : Salla>hu ‘alaihi wa sallam 

Swt. : Subh}a>nahu> wa ta’a>la> 

r.a. : Rad}yalla>hu ‘anhu 

As. : ‘Alaihissala>m 

t.d. : tidak diterbitkan 

t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun) 

t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

terj. : terjemahan 

Vol/V. : Volume 

w. :wafat 
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ABSTRAK 

Kunti Naela Hamidah. NIM: 171111053. Penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t Menurut 

Pandangan Kyai S{a>lih} Darat dalam Kitab Tafsir Faid} al-Rah}ma>n. Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN 

Raden Mas Said Surakarta. 2023. 

Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t di dalam al-Qur’an merupakan salah satu kisah 

dalam model cerita dan perumpamaan (al-qas}as} al-tarikhiyyah wa al-masa>liyah). 
Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t ini ditafsirkan oleh para mufasir dengan berbagai macam 

penafsiran. Salah satunya Kyai S{a>lih} Darat, di dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

yang terkenal sebagai tafsir sufi memiliki keunikan dalam menafsirkan kisah 

tersebut. Peperangan yang terjadi antara T{a>lu>t, Ja>lu>t dan Nabi Da>wu>d bukan 

sekedar perang dalam fisik, akan tetapi dimaknai sebagai perang dalam ilmu 

tasawuf. Masalah dalam penelitian ini akan berfokus kepada penafsiran Kyai 

S{a>lih} Darat mengenai Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t dan bagaimana implementasinya di 

kehidupan masa kini.  

Teknik penggalian data pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan kepustakaan (library research) yaitu dengan 

mengumpulkan data-data melalui bacaan dan beberapa literatur yang ada 

kaitannya dengan pembahasan. Adapun metode penulisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-kritis, yaitu menekankan pada kekuatan analisis 

sumber-sumber dan data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan 

konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikan berdasarkan tulisan-tulisan yang 

membahas kepada pembahasan. Sumber primer dalam penulisan skripsi ini adalah 

tafsi>r Faid} al-Rah}ma>n karya Kyai S{a>lih} Darat dan literatur lainnya yang relevan 

dengan pembahasan skripsi. Adapun pendekatanyya menggunakan teori 

hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd untuk menemukan dalalah dan maghza dari 

penafsiran Kyai S{a>lih} Darat dalam kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Kyai S{a>lih} Darat menjelaskan 

kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t mulai dari pemilihan T{a>lu>t menjadi Raja, kemudian 

perjalanan menuju medan perang, hingga proses peperangan antara Da>wu>d dan 

Ja>lu>t. Penafsirannya ini sama dengan penafsiran dalam kitab tafsir al-Kha>zin, 

karena kitab tersebut merupakan salah satu sumber rujukan penulisan tafsir Kyai 

S{a>lih} Darat. Kemudian Kyai S{a>lih} juga menafsirkan secara isya>ri> dengan  

menafsirkan T{a>lu>t ibarat ruh, tabut ibarat ketenangan, Ja>lu>t ibarat nafsu amarah, 

Da>wu>d ibarat hati ruh dan sungai ibarat dunia. Manusia dikatakan sampai kepada 

Tuhannya (wus}u>l) ketika di dalam hatinya telah mendapatkan ketenangan yang 

meyakinkan dirinya untuk tidak bergantung kepada dunia. Jika hati manusia 

mampu membunuh nafsu di dalam dirinya, maka ia akan mendapatkan Tuhannya. 

Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t ini ibarat karakter manusia. Manusia akan menjadi seperti 

T{a>lu>t jika dia bisa melawan nafsunya, sebaliknya dia akan menjadi Ja>lu>t ketika 

dia terbuai oleh nafsunya. 

 

Kata Kunci: Tafsir Faid} al-Rah}ma>n, Kyai S{a>lih} Darat, T{a>lu>t, Ja>lu>t  
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ABSTRACT 

Kunti Naela Hamidah. NIM: 171111053. Penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t Menurut 

Pandangan Kyai S{a>lih} Darat dalam Kitab Tafsir Faid} al-Rah}ma>n. Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN 

Raden Mas Said Surakarta. 2023. 

The story of T{a>lu>t and Ja>lu>t in the Qur'an is one of the stories in the story 

and parable model (al-qas}as} al-tarikhiyyah wa al-masa>liyah). The story of T{a>lu>t 

and Ja>lu>t is interpreted by commentators with various interpretations. One of them 

is Kyai S{a>lih} Darat, in the book of tafsir Faid} al-Rah}man which is famous as a 

Sufi tafsir, which is unique in interpreting this story. The war that took place 

between T{a>lu>t, Ja>lu>t and Prophet Da>wu>d was not just a physical war, but was 

interpreted as a war in Sufism. The problem in this research will focus on Kyai 

S{a>lih} Darat's interpretation of the story of T{a>lu>t and Ja>lu>t and how it is 

implemented in today's life. 

The technique of extracting data in this study uses qualitative research 

using library research, namely by collecting data through reading and some 

literature that is related to the discussion. The writing method used in this research 

is descriptive-critical, which emphasizes the power of analysis of existing sources 

and data by relying on existing theories and concepts to be interpreted based on 

the writing in the discussion. The primary source in the writing of this thesis is 

Tafsi>r Faid}. al-Rah}ma>n by Kyai S{a>lih} Darat and other literature relevant to 

discussion of the thesis. The approach uses Nasr Hamid Abu Zayd's hermeneutical 

theory to find the dalalah and maghza of Kyai S{a>lih} Darat's interpretation in the 

story of T{a>lu>t and Ja>lu>t. 

From the research results, it is known that Kyai Sholeh Darat explains the 

story of T{a>lu>t and Ja>lu>t starting from the election of T{a>lu>t to become King, then 

the journey to the battlefield, to the process of war between Da>wu>d and Ja>lu>t. This 

interpretation is the same as the interpretation in the al-Kha>zin tafsir book, 

because this book is one of the reference sources for writing the tafsir of Kyai 

Sholeh Darat. Then Kyai Sholeh also interpreted it Islamically by interpreting 

T{a>lu>t as the spirit, the ark as calm, Ja>lu>t as the lust of anger, Da>wu>d as the heart 

of the spirit and the river as the world. Man is said to reach his God (wus}u>l) when 

in his heart he has found peace that convinces him not to depend on the world. If 

the human heart is able to kill the lust within him, then he will find his God. The 

story of T{a>lu>t and Ja>lu>t is like a human character. Man will be like T{a>lu>t if he can 

fight his lust, on the contrary he will become Ja>lu>t when he is lulled by his lust. 

 

Keywords: Tafseer Faid} al-Rah}ma>n, Kyai S{a>lih} Darat, T{a>lu>t, Ja>lu>t, 
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MOTTO 

 

تَفِعْ إِذِ الْفَتََ حَسْبَ اعْتِقَادِهِ رفُِعْ       وكَُلُّ مَنْ لََْ  يَ عْتَقِدْ لََْ يَ ن ْ  
 

Seorang pemuda harus memiliki keyakinan yang tinggi 

Sebab tanpa keyakinan, maka tidak akan berguna 

(al-‘Imrit}i>) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kisah dalam al-Qur’an merupakan salah satu dari bentuk i’ja>z al-

Qur’a>n. Kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan cerita yag benar-benar terjadi 

yang didalamnya memuat pelajaran yang bisa diambil oleh umat manusia. 

Kisah-kisah ini mampu dikaji dan diuji kebenarannya sesuai dengan fakta-fakta 

sejarah yang ditemukan. 

Kisah-kisah dalam al-Qur’an menceritakan banyak peristiwa di masa 

lalu. Kisah-kisah ini dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, kisah para Nabi yang 

menceritakan proses perjalanan dakwah Nabi. Kedua, peristiwa yang terjadi di 

masa lampau seperti kisah Zulkarnain, As}h}a>b al-Kahfi, dan As}h}ab al-Ukhdu>d. 

Ketiga, kisah mengenai perjalanan Rasulullah Saw dan sebagainya. Peristiwa-

peristiwa yang diungkapkan di dalam al-Qur’an memiliki tujuan sebagai 

pelajaran bagi umat manusia untuk selalu berada di jalan yang benar agar 

selamat dunia dan akhirat.1 

Menurut Muhammad Ahmad Khalafullah, dalam wacana sastra kisah 

dalam al-Qur’an dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Pertama, model 

sejarah (al-qas}as} al-tarikhiyyah). Kisah ini menceritakan tentang tokoh-tokoh 

sejarah, seperti perjalanan para Nabi dan Rasul, serta kisah orang terdahulu 

yang benar-benar terjadi. Kisah ini akan menceritakan tentang kejadian, tokoh, 

 
1 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Cet. III. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 

225. 



2 
 

 
 

dan hikmah yang bisa diambil sebagai pelajaran. Kedua, model perumpamaan 

(al-qas}as} al-masa>liyah). Kisah ini menceritakan sebuah kejadian yang 

digunakan untuk memperjelas suatu hal. Kisah ini bisa berupa sejarah atau 

cerita fiktif orang-orang terdahulu. Ketiga, model legenda (al-qas}as} al-

usturiyah). Kisah ini dianggap sebagai suatu mitos. Menurut Khalafullah, 

mitos disini hanya sebagai pemanis cerita agar menarik. Adapun tujuan dari 

kisah ini tidak lain ialah untuk memperkuat atau menafsirkan pemikiran 

mengenai persoalan yang susah diterima.2 

Menurut kedua pejelasan di atas, kisah dalam al-Qur’an merupakan 

sebuah cerita mengenai kejadian dan tokoh tertentu di masa lalu, yang tujuan 

dari kisah tersebut bisa diambil hikmahnya di masa lalu maupun masa depan. 

Salah satu kisah di dalam al-Qur’an adalah kisah mengenai T{a>lu>t dan Ja>lu>t. 

Kisah peperangan yang terjadi antara T{a>lu>t dan Ja>lu>t ini terjadi di masa muda 

Nabi Da>wu>d As. Kisah ini dijelaskan di dalam surat al-Baqarah ayat 246-252.  

Kisah ini terjadi setelah wafatnya Nabi Mu>sa> As. Kaum Bani Israil 

bertanya kepada Nabi Syamwil mengenai raja yang akan memimpin perang 

mereka.3 Nabi Syamwil menjelaskan bahwa Allah Swt mengangkat T{a>lu>t 

menjadi seorang raja bagi kaum Bani Israil pada masa itu. Akan tetapi, para 

kaum tidak setuju karena ia tidak memiliki kekayaan yang melimpah. Nabi 

mereka menjelaskan bahwa Allah Swt tidak memandang seberapa banyak 

kekayaan yang dimiliki seseorang untuk dijadikan seorang pemimpin. Allah 

 
2 Agus Imam Kharomen, “Kajian Kisah Al-Qur’an Dalam Pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafullah (1916-1988),” SYARIATI Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum V, no. 02 (2019): h. 

198-201. 
3 Sholeh Darat, Hidayat Al-Rahman, ed. Oktaviani, Cet.1. (Yogyakarta: CV. Global Press, 2020). 
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Swt mengangkat siapa saja yang Allah kehendaki untuk dijadikan seorang 

pemimpin. Disini Allah Swt mengangkat T{a>lu>t untuk memimpin kaumnya 

melawan Ja>lu>t. Allah Swt menganugerahkan pengetahuan tentang 

kepemimpinan dan penampilan fisik yang kuat kepada T{a>lu>t. Oleh karena itu, 

Allah Swt menjadikan T{a>lu>t sebagai pemimpin kaumnya.4 

Salah satu tanda dipilihnya T{a>lu>t sebagai raja ialah datangnya sebuah 

peti yang dibawa oleh malaikat. Peti tersebut berwujud penenang hati. Di 

dalam peti tersebut ada tongkat Nabi Mu>sa> As dan sorban Nabi Harun As.5 

Perjalanan bala tentara T{a>lu>t menuju peperangan ditempuh dengan perjalanan 

yang tidak mudah. Mereka diuji dengan melewati sebuah sungai. T{a>lu>t telah 

berpesan bahwa mereka dilarang untuk meminum air sungai tersebut kecuali 

hanya seciduk. Namun, banyak dari bala tentara T{a>lu>t yang berhenti untuk 

istirahat dan enggan untuk melanjutkan perjalanan. Hanya sebagian kecil dari 

bala tentara T{a>lu>t yang tetap yakin dan meneruskan kembali perjalanan untuk 

berperang melawan Ja>lu>t dan bala tentaranya. 6 

Ketika T{a>lu>t dan pasukannya menyiapkan barisan untuk berperang, 

T{a>lu>t berdo’a kepada Allah untuk memberikan kesabaran dan perlindungan 

dari tipu daya orang kafir. Pada akhirnya, Allah Swt mengirim Da>wu>d yang 

bisa mengalahkan Ja>lu>t. Setelah meninggalnya Nabi Syamwil dan T{a>lu>t, 

 
4 Amin Muchtar, Syaamil Al-Qur’an Edisi Ushul Fiqih, Cet. I. (Bandung: SYGMA Publishing, 

2011). 
5 Darat, Hidayat Al-Rahman. 
6 Muchtar, Syaamil Al-Qur’an Edisi Ushul Fiqih. 
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kemudian Allah Swt memberikan kerajaan dan kenabian yang dikehendakinya 

kepada Da>wu>d.7 

Kisah Peperangan T{a>lu>t dan Ja>lu>t telah banyak ditafsirkan oleh 

kalangan mufassir dengan berbagai penafsiran. Dalam tafsir Ibnu Kas\i>r 

diceritakan bahwa terpilihnya T{a>lu>t menjadi Raja ditolak oleh Bani Israil, 

karena T{a>lu>t bukanlah dari keturunan Yahudza. T{a>lu>t hanyalah salah satu dari 

tentara Bani Israil, itulah alasan penolakan Bani Israil terhadap T{a>lu>t. Tetapi 

disini Allah Swt tetap menjadikan T{a>lu>t sebagai seorang Raja dengan luasnya 

ilmu T{a>lu>t dan memiliki tubuh yang perkasa. Salah satu tanda terpilihnya 

T{a>lu>t menjadi Raja ialah kembalinya tabut kepada Bani Israil. Tabut tersebut 

dibawa oleh malaikat lalu diletakkan dihadapan T{a>lu>t. Melihat hal itu 

kemudian mereka percaya terpilihnya T{a>lu>t sebagai Raja.8 

T{a>lu>t bersama 80.000 tentaranya pergi menuju medan perang untuk 

melawan Ja>lu>t dan tentaranya. Ketika melewati sungai Syari’ah (sungai antara 

Yordania dan Palestina), tentara T{a>lu>t banyak yang istirahat dan meminum air 

sungai. Tentara yang hanya minum seciduk tangan atau bahkan tidak minum 

hanya berjumlah 313 orang. Inilah mereka tentara-tentara T{a>lu>t yang kemudian 

bertahan menuju peperangan. Dengan izin Allah Swt, Da>wu>d berhasil 

membunuh Raja Ja>lu>t. Kemudian pemerintahan pindah kepada Da>wu>d.9 Inilah 

penafsiran di dalam tafsir Ibnu Kas\i>r. 

 
7 Darat, Hidayat Al-Rahman. 
8 Ibni Katsir, Luba>bu Al-Tafsi>r Min Ibni Kas\i>r, Cet. I. (Kairo: Muassasah Da>r al-Hila>l Kairo, 

1994). 
9 Katsir, Luba>bu Al-Tafsi>r Min Ibni Kas\i>r. 
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Dalam tafsir al-Ibri>z yang ditulis oleh Kyai Bisri Mushtofa diceritakan 

tentang proses peperangan yang dipimpin oleh raja T{a>lu>t. Pasukan T{a>lu>t dalam 

menuju peperangan melewati ujian dari Allah berupa bengawan. Barangsiapa 

yang meminum air bengawan, maka akan menjadi lemah. Barangsiapa yang 

tidak meminum atau meminum hanya seciduk maka akan tetap kuat bertahan. 

Pasukan yang berjumlah banyak itu pada akhirnya yang bertahan hanya 313 

pasukan. Peperangan ini pada akhirnya  dimenangkan oleh Da>wu>d yang 

berhasil membunuh raja Ja>lu>t dengan gagahnya. Kemudian Da>wu>d pun 

dijadikan menantu oleh raja T{a>lu>t dan diberikan setengah dari kerajaan T{a>lu>t.10 

Berbeda dengan tafsir di atas, Kyai S{a>lih} Darat dalam kitab Faid} al-

Rah}ma>n menafsirkan kisah tersebut tidak hanya sekedar menceritakan 

kisahnya. Namun, juga menjelaskan penafsiran menggunakan makna isya>ri> 

yang terkandung pada ayat tersebut. Kyai S{a>lih} Darat merupakan salah satu 

mufassir yang menafsirkan al-Qur’an menggunakan bahasa Jawa dengan 

penulisan Aksara Pegon.  

Menurut Abdul Mustaqim, kitab Faid} al-Rah}ma>n memiliki keunikan 

meskipun kitab ini belum terkenal jika dibandingkan dengan kitab tafsir al-

Ibri>z atau kitab tafsir al-Ikli>l. Selain itu, Faid} al-Rah}ma>n merupakan tafsir 

berbahasa Jawa yang menggunakan epistemologi irfani atau iluminasi. Kyai 

S{a>lih} Darat menafsirkan secara dhohir dan batin ayat. Hal ini bisa dilihat dalam 

 
10 Bisri Mustofa, Al-Ibriz Li Ma’rifatu Tafsir Al-Qur’an Al-’Arin Bil Lughoti Al-Jawiyah (Kudus: 

Menara Kudus, n.d.). 
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kitab Faid} al-Rah}ma>n tentang bagaimana penyampaian makna isya>ri> yang 

terkandung di dalam ayat.11 

Kyai S{a>lih} Darat dikenal sebagai ulama yang ahli dalam bidang 

Tasawuf. Beliau disebut sebagai al-Ghaza>li> al-S{aghi>r karena pandai dalam 

bidang ilmu sufi. Karya-karyanya tidak pernah lepas dari nilai-nilai sufistik, 

seperti dalam kitab Syarah Hikam dan Kitab Munjizat.12 Tidak terlepas dari itu,  

di dalam kitab Faid} al-Rah}ma>n beliau juga menafsirkan dengan penafsiran sufi. 

Karya-karya Kyai S{a>lih} Darat ditulis menggunakan bahasa Jawa Pegon 

yang menjadi salah satu bukti bahwa Kyai S{a>lih} Darat merupakan ulama yang 

mempunyai pemikiran kontekstual serta menjaga lokalitasnya.13  Salah satu 

alasan menuliskan tafsir dengan menggunakan aksara Jawa Pegon ialah 

sebagai salah satu strategi perjuangannya. Kyai S{a>lih} Darat juga ingin 

masyarakat awam pada waktu itu bisa belajar dan memahami al-Qur’an 

menggunakan bahasa yang mudah mereka pahami.14 

Dalam penafsirannya, Kyai S{a>lih} Darat tidak hanya menafsirkan 

ayatnya saja. Di dalam tafsirnya, Kyai S{a>lih} Darat juga menafsirkan ayat 

dengan menggunakan konteks sosial pada saat itu, jadi penafsirannya tidak 

 
11 Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of Sālih Darat’s 

Fayd Al-Rahmān,” Al-Jami’ah 55, no. 2 (2017): h. 361. 
12 Amirul Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, ed. Ahmed, III. (Yogyakarta: Global Press, 2020). 
13 Akhmad Luthfi Aziz, “Internalisasi Pemikiran KH. Muhammad Sholeh Darat Di Komunitas 

Pecintanya: Perspektif Sosiologi Pengetahuan,” Living Islam I, no. 2 (2018): h. 328. 
14 Andi Purnomo, Dimensi Tasawuf Dalam Kitab Tafsir Faid Al-Rahman Karya Kiai Saleh Darat, 

ed. Nurkholis Sofwan, I. (Bogor: CV Abdi Fama Group, 2022). 
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hanya berhubungan dengan ibadah akhirat melainkan juga untuk kehidupan 

dunia.15 

Di dalam tafsirnya, Kyai S{a>lih} Darat menceritakan tentang kisah 

peperangan antara T{a>lu>t dan Ja>lu>t. Salah satunya penafsiran mengenai makna 

sakinah yang memang ada perbedaan di kalangan mufasir. 

Lan pada sulaya poro ulama mufasirin ingdalem maknani sakinah. Ora patut 

lamun den tuturno ingdalem iki kitab. Balik ingkang ashahul aqwal lam 

mu’tamadul adwal ingdalem maknane sakinah iku thuma’ninah saking 

pengeran, artine endi panggonan ingkang ono tabut iku podo anteng lan tetep 

atine kaum Bani Israil kabeh. Sebab iku tabut jimate poro Anbiya’ kabeh. Lan 

sarihane kaum Bani Israil iku podo akeh durakane lan podo ninggal ing 

agomone maka dadi den jabal mau tabut den raf’u marang la’iyah indal 

malaikat.16 

Dan sama ingkar para ulama mufasirin didalam memaknai sakinah. Tidak 

pantas dijelaskan dalam kitab ini. Tetapi ucapan yang lebih shohih dan lebih 

disetujui dalam memaknai sakinah itu thuma’ninah dari Tuhan, artinya dimana 

tempat yang ada tabut itu tenang dan tetap hatinya kaum Bani Israil. Karena 

tabut itu jimatnya para Nabi semua. Dan kaum Bani Israil itu banyak durhaka 

dan meninggalkan agamanya, maka jadilah tabut di ambil dan diangkat ke 

langit oleh Allah lewat Malaikat. 

 

Dalam menafsirkan Tabut dan Sakinah disini para ulama memiliki 

banyak perbedaan pendapat. Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thoib bahwa 

sakinah ialah angin fajuj yang bertiup kencang serta memiliki dua kepala dan 

wajah seperti manusia. Sedangkan Mujahid menjelaskan bahwa sakinah ialah 

hewan seperti kucing yang memiliki sayap dan ekor. Penafsiran ini berbeda-

beda di kalangan mufasir. Menurut Abu Syahbah, penafsiran-penafsiran 

 
15 Ahmad Nurkholis, “Karakteristik Tafsir Sufistik Faid Al-Rahman Fi Tarjamah Tafsir Kalam 

Malik Al-Madyan Karya Muhammad Shaleh Ibn Umar Al-Samarani” (UIN Sunan Kalijaga, 

2017). 
16 Muhammad S{a>lih} Ibn Umar, Faid} al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, 

1309. 
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tersebut merupakan sebagian dari kisah israilliyat.17 Kyai S{a>lih} Darat sendiri 

tidak berani memasukkan penafsiran-penafsiran dari kalangan mufassir. Kyai 

S{a>lih} Darat hanya menafsirkan sakinah ialah ketenangan dari Allah Swt. 

Ketika tabut itu berada di dalam suatu kaum atau hati seseorang, maka orang 

tersebut akan merasakan ketenangan dan ketetapan di dalam hatinya. 

Dari sinilah penulis mengambil judul penelitian mengenai kisah T{a>lu>t 

dan Ja>lu>t dalam penafsiran Kyai S{a>lih} Darat. Penelitian ini akan membahas 

penafsiran surat al-Baqarah ayat 246-252 dalam kitab tafsir Faid al-Rah}ma>n.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t menurut Kyai S{a>lih} Darat di dalam 

kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n? 

2. Bagaimana implementasi kisah peperangan T{a>lu>t dan Ja>lu>t dalam 

kehidupan masa kini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang dan ruMu>sa>n masalah di atas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t menurut Kyai S{a>lih} Darat dalam 

kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n. 

b. Menjelaskan implementasi kisah peperangan T{a>lu>t dan Ja>lu>t di 

kehidupan masa kini. 

2. Kegunaan Penelitian 

 
17 Muhammad Ibn Muhammad Abu Syahbah, Israiliyyat & Hadits-Hadits Palsu Tafsir Al-Qur’an, 

ed. M Khoirurizal, II. (Depok: Keira Publishing, 2016). 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah 

keilmuan di dalam studi al-Qur’an terutama di bidang kajian tafsir 

b. Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi secara lebih, baik 

dalam bidang akademis, terlebih untuk masyarakat. Terutama bagi kaum 

muslimin sebagai sarana pendidikan 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang kitab Tafsir Faid} al-Rah}ma>n telah banyak dibahas oleh 

peneliti sebelumnya. Disini penulis menemukan beberapa kajian pustaka yang 

memiliki hubungan terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Pertama, kajian mengenai kisah peperangan T{a>lu>t dan Ja>lu>t. Sebagaimana 

skripsi Devi Mumayasari yang berjudul “Kisah Peperangan Antara T{a>lu>t dan 

Ja>lu>t dalam Tafsir Fi Dilalill Qur’an Karya Sayyid Qutub”. Penelitian ini 

menjelaskan pelajaran yang dapat diambil dari kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t menurut 

Sayyid Qutub. Bani Israil memiliki sifat semangat dan keberanian, akan tetapi 

mereka juga memiliki sifat merusak, ingkar janji, dan berpaling dari ketaatan 

dan kebenaran. Selain itu, pada ayat selanjutnya juga menceritakan mengenai 

T{a>lu>t, kapabilitas, dan perfesionalitas pemimpin. Pada kisah ini memberikan 

pelajaran bahwa kebersamaan antara pemimpin dan umat memiliki pengaruh 

besar terhadap menang atau kalahnya sebuah peperangan.18 

Hafizah menulis skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t Dalam Al-Qur’an”. Ia menjelaskan mengenai 

nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dibalik kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t. Di dalam 

 
18 Devi Mumayasari, “Kisah Peperangan Antara T{a>lu>t Dan Ja>lu>t Dalam Tafsir Fī Ḍilālill Qur’an 

Karya Sayyid Qutub” (IAIN Walisongo, 2013), http://eprints.walisongo.ac.id/230/. 
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kisah ini, terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya nilai 

aqidah, nilai syari’ah, nilai akhlak, nilai fisik, optimis, nilai pendidikan 

intelektual, dan nilai demonstrasi.19  

Selain skripsi ada juga artikel jurnal yang membahas tentang kisah 

T{a>lu>t dan Ja>lu>t. Seperti jurnal yang berjudul ”Aplikasi Semiotika Naratif A. J. 

Greimas Terhadap Kisah T{a>lu>t Dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh Nor 

Istiqomah. Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t dilihat dari struktur naratif teks, menunjukkan 

bahwa T{a>lu>t berusaha membawa umat terbebas dari krisis agama dengan 

segala keyakinan, ilmu dan kekuatan do’a. Namun terhalangi oleh sifat 

sombong dan keraguan. Jika dilihat dari struktur batin teks, kisah ini 

menjelaskan mengenai sesorang yang memiliki semangat kuat dalam 

menggapai tujuan, dalam bahasa psikologi disebut gejala kemauan.20 

Kedua, penelitian yang masuk dalam kategori kajian kitab tafsir. 

Sebagaimana buku yang ditulis oleh Andi Purnomo dengan judul Dimensi 

Tasawuf Dalam Kitab Tafsir Faid} al-Rah}ma>n Karya Kiai Saleh Darat. Ia 

menjelaskan bahwa tasawuf yang ditulis dalam kitab tersebut merupakan 

pemahaman, pemikiran, dan pengalaman yang dimiliki oleh Kyai S{a>lih} Darat. 

Dalam menafsirakan ayat al-Qur’an, Kyai S{a>lih} Darat menggunakan penafsiran 

lahiriyah kemudian dilanjutkan dengan isyarinya. Dalam menafsirkan 

menggunakan isyari, beliau menjelaskan penafsiran yang melekat pada makna 

 
19 Hafizah Fitri Rambe, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kisah T{a>lu>t Dan Ja>lu>t Dalam 

Alquran (Analisis Kajian Surah Al-Baqarah Ayat 246-252)” (2018). 
20 Nor Istiqomah, “Aplikasi Semiotika Naratif a. J. Greimas Terhadap Kisah T{a>lu>t Dalam Al-

Qur’an,” Qof 1, no. 2 (2017): 79–88. 
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ayat. Beliau juga menfasirkan dengan penuh perasaan dan sentuhan agar 

makna yang dimaksud dalam ayat mampu diresapi oleh orang yang membaca.21 

Ada juga tesis yang berjudul “Tasawuf Nazhari Dalam Perspektif KH. 

S{a>lih} Darat Semarang (1820-1903 M) Telaah Kitab Tafsir Faidh ar-Rahman” 

yang ditulis oleh Luthfatul Badriyah. Penelitian ini merupakan penelitian 

lanjutan dari pernyataan Abdul Mustaqim mengenai pengaruh konsep wah}dah 

al-wuju>d Ibnu Arabi terhadap KH. S{a>lih} Darat. Penelitian ini membuktikan 

bahwa di dalam tafsir Faid} al-Rah}ma>n penafsiran sufistik nazhari merujuk 

pada tafsir al-Ta’wi>la>t Najmiyyah karya Najmuddin Kubro yang substansinya 

cenderung terhadap teori wah}dah al-wuju>d Ibnu Arabi. Selain itu, penafsiran 

KH. S{a>lih} Darat memiliki koneksi dengan Najmuddin Kubro dan masyarakat 

pada masa itu yang gencar terhadap Manunggaling Kawulo-Gusti.22 

Selain tesis, ada juga jurnal yang membahas tentang kajian kitab tafsir. 

seperti Mohamad Zaenal menulis jurnal dengan judul “Aspek Lokalitas Tafsir 

Faid al-Rahman Karya Muhammad S{a>lih} Darat”. Ia menjelaskan bahwa Kyai 

S{a>lih} Darat menggunakan bahasa lokal dalam menulis kitab tafsirnya. Alasan 

beliau pertama, kondisi sosial politik masyarakat Jawa pada saat itu mayoritas 

muslim yang awam dalam hal keagamaan. Kedua, pada saat itu pemerintah 

kolonial mengawasi dan membatasi gerak gerik para kyai untuk berdakwah.23 

 
21 Purnomo, Dimensi Tasawuf Dalam Kitab Tafsir Faid Al-Rahman Karya Kiai Saleh Darat. 
22 Luthfatul Badriyah, “Tasawuf Nazhari Dalam Perspektif KH. Sholeh Darat Semarang (1820-

1903)” (Institut Ilmu Al-Qur’an, 2021). 
23 Mohamad Zaenal Arifin, “Aspek Lokalitas Tafsir Faiḍ Al-Raḥmān Karya Muhammad Sholeh 

Darat,” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (2018): 14–26. 
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Heru Setiawan menulis jurnal dengan judul “Tafsir Alif La>m Mi>m Kyai 

Shalih Darat”. Penafsiran huruf muqat}t}a’ah tidak ditafsirkan oleh mayoritas 

mufasir. Namun, ada sebagian mufasir yang menakwilkan huruf muqat}t}a’ah. 

Diantaranya Kyai S{a>lih} Darat dalam kitab Faid} al-Rah}ma>n, Kyai S{a>lih} 

menafsirkan lafadz alif la>m li>m. Hal ini dikarenakan penafsirannya dipengaruhi 

oleh pemikiran Ibnu Arabi dan al-Razi. Beliau menafsirkan dengan dua 

penafsiran. Pertama, alif bermakna wujud pertama (Allah), la>m bermakna 

wujud tengah (Jibril), sedangkan mi>m bermakna wujud terakhir (Muhammad). 

Kedua, alif bermakna ilmu syari’at, la>m bermakna ilmu thariqah dan mi>m 

bermakna ilmu hakikat.24 

E. Kerangka Teori 

Pembahasan para ilmuwan mengenai al-Qur’an dan penafsirannya 

merupakan  pembahasan yang tidak ada hentinya. Al-Qur’an yang diyakini 

sebagai kitab suci yang memiliki makna s}a>lih} li kulli zaman wa maka>n 

menjadikan al-Qur’an relevan digunakan pada zaman dulu hingga kini. Begitu 

pula dalam memahami makna yang terkandung di dalam al-Qur’an, selalu 

memiliki makna yang berbeda dalam penafsirannya. Hingga saat ini muncullah 

penafsiran al-Qur’an menggunakan metode hermeneutika yang diaplikasikan 

oleh para pengkaji al-Qur’an. 

Salah satu tokoh yang mengkaji al-Qur’an menggunakan metode 

hermenutika ialah Nasr Hamid Abu Zayd. Menurut pandangannya, al-Qur’an 

merupakan gambaran dari kondisi sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa 

 
24 Heru Setiawan, “Tafsir Alif Lam Mim Kyai Shalih Darat,” Kontemplasi 06, no. 01 (2018): 37–

62. 
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Arab yang primitif dan patriarkis pada zaman itu. Pemikiran inilah yang 

kemudian menjadikan Abu Zayd menjadi perbincangan kaum muslimin pada 

zaman itu, yang kemudian menjadikan Abu Zayd meninggalkan Mesir dan 

hijrah ke Netherlands.25 

Abu Zayd memperkenalkan pendekatan baru dalam memahami al-

Qur’an, yaitu teori hermeneutika humanistik. Dalam memahami makna dari  

al-Qur’an perlu dilakukan penafsiran teks secara umum, historis maupun 

keagamaan. Dalam memahami al-Qur’an tidak hanya sebagai teks saja, 

melainkan juga  konteks budaya pada masa dimana al-Qur’an diturunkan. Baik 

dalam proses turunnya al-Qur’an, perdebatan, pengembangan, penafsiran 

bahkan penolakan. Semua itu merupakan bagian dari al-Qur’an, yang mana 

dalam memahami al-Qur’an juga harus memahami aspek-aspek tersebut.26 

Penulis menggunakan metode tafsir Nasr Hamid Abu Zayd dalam 

penelitian ini. Teori hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd ini akan kami 

gunakan untuk menganalisis penafsiran Kyai S{a>lih} Darat tentang kisah T{a>lu>t 

dan Ja>lu>t dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n. Abu Zayd menggunakan teori 

dalalah (makna) dan maghza (kepentingan) untuk mencari dalalah as}liyyah. 

Menurut Abu Zayd, al-Qur’an bisa ditafsirkan oleh siapapun yang 

membacanya untuk mendapatkan kebenaran yang dicari. Dalam memahami 

teks al-Qur’an diperlukan metode membaca secara produktif, karena selain 

memiliki makna tersirat al-Qur’an juga mempengaruhi kehidupan manusia. 

 
25 Hafid Nur Muhammad et al., “Analisis Metode Hermeneutika Dalam Al-Qur’an Atas Pemikiran 

Nasr Hamid Abu Zaid,” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 1 (2022): 

hal. 50. 
26 Kusmana, “Hermeneutika Humanistik Nasr Hamid Abu Zayd: Al-Qur’an Sebagai Wacana,” 

Kanz Philosophia 2, no. No 2 (2012): 265–290. 
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Disini Abu Zayd membedakan antara tafsir dan ta’wil. Tafsir ialah 

menjelaskan sesuatu yang tidak tampak melalui metode penafsiran. Sedangkan 

ta’wil ialah mengembalikan ke dalam asal usul untuk mendapatkan ma’na dan 

maghza.27 

Berikut langkah-langkah dalam memahami penafsiran Kyai S{a>lih} Darat 

menggunakan pendekatan Abu Zayd. Pertama, mencari dalalah (makna) yang 

terkandung dalam penafsiran. Disini meliputi konteks internal teks dan konteks 

sosial budaya dimana tafsir ditulis pada masa itu. Kedua, mencari maghza 

(kepentingan) dalam penafsiran. Kepentingan disini merupakan hasil pemikiran 

dari pembaca yang bersifat dinamis sesuai dengan kondisi dan zaman.28 

F. Metode Penelitian 

Metode peneliian merupakan uraian teknik yang digunakan oleh 

peneliti yang berisi tentang cara pengumpulan dan menganalisis data.29 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) 

yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat 

kepustakaan, sumber dari kitab, buku, karya ilmiah, dan jurnal yang 

berkaitan dengan tema yang diteliti. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

 
27 Yayang Zulkarnaen, “Makna Qitâl Dalam Perspektif Nashr Hamid Abu Zayd,” 2020. 
28 Nur Zainatul Nadra Zainol, Muhd Naji Abd Kadir, and Latifah Abd Majid, “Konsep Tafsir Al-

Quran Menurut Nasr Hamid Abu Zayd,” Islamiyyat 36, no. 2 (2014): 39–46. 
29 Jurusan Ilmu et al., Pedoman Penulisan s k r i p s i Jurusan Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 2016. 



15 
 

 
 

Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n karya Kyai S{a>lih} Darat  

b. Sumber Data Sekunder 

Buku yang digunakan sebagai sumber data sekunder yaitu kitab 

karangan Kyai S{a>lih} Darat, kitab Israilliyat dan Hadits-Hadits Palsu 

Tafsir Al-Qur’an, serta buku dan jurnal yang berkaitan dengan tema 

yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan menghimpun secara keseluruhan 

data dalam referensi atau sumber data yang telah ada. Sumber data itu 

berupa teks-teks yang sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan 

dalam penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan ialah deskriptif-analitis. 

Penulis menguraikan surat al-Baqarah ayat 246-252 dengan penafsiran Kyai 

S{a>lih} Darat. Setelah itu penulis menjelaskan ayat menggunakan teori yang 

digunakan. 

G. Sistematika Penulisan 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi beberapa sub bab, 

yaitu: latar belakang, ruMu>sa>n masalah, tujuan, manfaat dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab kedua, berisi tentang biografi Muhammad S{a>lih} Darat. Kemudian 

dilanjutkan karakteristik tafsir Faid} al-Rah}ma>n. 

Bab ketiga, berisi tentang penafsiran surat al-Baqarah ayat 246-252 

dalam tafsir Faid} al-Rah}ma>n. 

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t 

dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

penulis. Hal ini perlu dicantumkan di setiap akhir penelitian sebagai ringkasan 

dan saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

BIOGRAFI KYAI S{A>LIH} DARAT DAN KARAKTERISTIK KITAB FAID{ 

AL-RAH{MA<N 

A. Biografi Kyai S{a>lih} Darat 

1. Garis Keturunan 

Nama aslinya ialah Muhammad S{a>lih ibn ‘Umar al-Sama>ra>ni>. 

Lahir di Desa Kedung Jumbleng, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, 

Jawa Tengah pada tahun 1820 M/1235 H. Muhammad S{a>lih lebih dikenal 

dengan panggilan Mbah S{a>lih} Darat. Darat disini diambil dari 

perkampungan Dipah Darat atau Darat Dirto yang terletak di pantai Utara 

Pulau Jawa. Kyai S{a>lih} Darat wafat pada tanggal 28 Ramadhan 1321 H 

tepat tanggal 18 Desember 1903 M. 

Menurut Agus Tiyanto, Ibu Kyai S{a>lih} Darat keturunan dari Sunan 

Kudus, yaitu Nyai Umar binti Kyai Singapadon ibn Pangeran Qodin ibn 

Pangeran Palembang ibn Syaikh Ja’far S}odi>q. Ayah Kyai S{a>lih} Darat ialah 

Kyai ‘Umar, salah satu ulama dari Jepara yang merupakan seorang prajurit 

Pangeran Diponegoro.30 

2. Pendidikan 

Pendidikan Kyai S{a>lih} Darat diambil dari dua jalur, yaitu berguru 

dengan Kyai dari Jawa dan berguru dengan ulama dari Makkah.31 Kyai 

S{a>lih} Darat mendapatkan pendidikan pertamanya langsung oleh Kyai Umar. 

 
30 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, h. 36-39. 
31 Purnomo, Dimensi Tasawuf Dalam Kitab Tafsir Faid Al-Rahman Karya Kiai Saleh Darat, h. 

129. 
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Di usia 10 tahun, Kyai S{a>lih} Darat sudah diberikan ilmu akidah dan syariat 

Islam. Selain dengan ayahnya, Kyai S{a>lih} Darat juga menimba ilmu kepada 

para Kyai. Diantaranya, Kyai Muhammad Syahi>d, Kyai Muhammad S{alih, 

Kyai Ishaq, Kyai Abu> ‘Abdilla>h Muhammad al-Ha>di> ibn Baiqu>ni>, Kyai 

Zahid, Kyai Syada’, Kyai Darda’, dan Kyai Alim. Kyai S{a>lih} Darat 

mempelajari berbagai macam keilmuan kepada para Kyai tersebut. Seperti, 

ilmu Fiqih, Tafsir, Tauhid, Hadis, dan Tasawuf.32 

Melihat ketekunan Kyai S{a>lih} Darat, Kyai Umar membawanya 

untuk menimba ilmu di Haramain. Perjalanan ke Haramain tidaklah mudah, 

karena pada saat itu pemerintah Hindia Belanda memberikan batasan haji 

dan mempersulit perjalanan haji. Kyai S{a>lih} Darat dan ayahnya harus 

singgah beberapa waktu di Singapura. Sesampainya di Haramain, Kyai 

Umar kemudian meninggal dunia. Kyai S{a>lih} Darat menerima kepergian 

ayahnya dengan penuh kesabaran. Kyai S{a>lih} Darat tetap giat belajar dan 

menimba ilmu di Haramain. Di Haramain, Kyai S{a>lih} Darat menimba ilmu 

kepada Syaikh Ah}mad Zaini Dah}la>n, Syaikh Ah}mad al-Nakhrawi> al-Mis}ri> 

al-Makki>, Syaikh Muh}ammad ibn Sulaima>n H{asbulla>h, Syaikh ‘Abdu al-

S{omad al-Palimba>ni>, Syaikh Jama>l al-H{anafi>, Syaikh Muh}ammad S{a>lih} 

Zamawi> al-Makki> dan Syaikh Yu>suf al-Sunbulawi> al-Mis}ri> al-Makki>. 

Dengan ketekunan dan semangatnya inilah kemudian Kyai S{a>lih} Darat 

 
32 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, h. 39. 
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dikenal oleh penguasa Hijaz, hingga kemudian dijadikan salah satu pengajar 

di Masjidil Haram.33  

Kyai S{a>lih} Darat belajar dan mendapatkan ijazah kitab Ih}ya’ ‘Ulu>m 

al-Di>n dari Syaikh Ah}mad Zaini Dahla>n. Selain itu, Kyai S{a>lih} juga 

mempelajari kitab tersebut kepada Syaikh Muhammad S{alih} al-Zawawi> al-

Makki>. Kemudian belajar kitab Syarah} al-Khatib, Fath} al-Waha>b, al-Fiyyah 

serta syarahnya kepada Syaikh Muh}ammad Ibn Sulaima>n H{asbulla>h. 

Kyai S{a>lih} juga belajar kitab Ummu al-Ibrahi>m dan H{asyiyah al-

Baiju>ri kepada Syaikh Muhammad al-Maqri> al-Mis}ri> al-Makki>. Selain itu 

kepada Syaikh Yu>suf Ibn ‘Abdurrah}ma>>n al-Sanbalawi> al-Mis}ri> al-Syarqawi> 

al-Makki> belajar kitab syarah al-Tahri>r. Serta beristifadah tafsir al-Qur’an 

kepada Syaikh Jamal al-H{anafi>. Inilah dianatarnya sebagian guru Kyai 

S{a>lih} Darat di Haramain.34 

3. Karya-Karya Kyai S{a>lih} Darat 

Kyai S{a>lih} Darat merupakan salah satu ulama yang produktif 

dalam menulis sebuah karya tulis. Beliau menulis beberapa kitab dalam 

bidang Tasawuf, Fiqih, Tafsir, Tajwid, dan lain-lain. Karya tulis yang 

ditemukan berjumlah 14, antara lain: 

a. Syarah} al-H{ikam, merupakan kitab Tasawuf yang berisi tentang 

penjelasan dari kitab Matn al-H{ikam karya Syaikh Ah}mad ibn ‘At}a>illa>h. 

b. Kita>b Munjiya>t, kitab Tasawuf yang menjelaskan tentang ahwa>lu al-

qalbi yang diambil dari kitab Ih}ya’ ‘Ulu>m al-Di>n. 

 
33 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, h. 40-44. 
34 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, h. 45-60. 
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c. Hida>yat al-Rah}ma>n, ringkasan kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

d. Kita>b Fas}ala>tan, kitab ini berisi bacaan dan amalan tentang sholat. 

e. H{adi>s\ al-Ghais\i> Lan Syarah} Barzanji>, menceritakan kisah perjalanan 

isra’ mi’raj Nabi Muhammad Saw. 

f. Lat}a>if al-T{aha>rah, berisi tentang makna batin dari bersuci. 

g. Majmu’ah al-Syari>’ah al-Ka>fiyah Li al-‘Awa>m, berisi tentang ilmu 

hukum Islam yang ditujukan untuk orang-orang awam. 

h. Mana>sik al-H{aj Wa al-‘Umroh, kitab ini menjelaskan tentang haji dan 

umroh. 

i. Minhaj al-Atqiya>, merupakan kitab tentang ilmu tasawuf. 

j. Mursyi>d al-Waji>z fi> ‘Ilmi al-Qur’a>n al-‘Azi>z, kitab ini menjelaskan 

tentang ilmu tajwid dalam al-Qur’an. 

k. Faid} al-Rah}ma>n fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki al-Dayya>n, kitab ini 

merupakan kitab tafsir al-Qur’an. 

l. Al-Mah}abbah wa al-Mawaddah fi> Tarjamati Qouli al-Burdah fi> al-

Mah}abbah wa al-Madh}i ‘ala Sayyidi al-Mursali>n, berisi terjemahan dari 

kitab Burdah.35 

B. Karakteristik Kitab Tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

1. Sejarah Penulisan 

Kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki al-

Dayya>n merupakan salah satu kitab tafsir yang ditulis menggunakan bahasa 

Jawa Pegon. Salah satu yang melatarbelakangi Kyai S{a>lih} Darat menulis 

 
35 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara, h. 103-213. 
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kitab tafsir ini ialah RA Kartini. Pada saat itu Kyai S{a>lih} Darat mengadakan 

pengajian di Pendopo Kesultanan Demak yang kebetulan juga dihadiri oleh 

Kartini. Dalam pengajiannya Kyai S{a>lih} menjelaskan mengenai makna surat 

al-Fatihah. Kartini yang tertarik dengan penjelasan tersebut kemudian 

berkata, “Tidak ada gunanya membaca kitab suci yang kita tidak tahu 

maknanya”. Dari sinilah kemudian Kyai S{a>lih} Darat dengan senang hati 

meng-iyakan ide Kartini untuk menafsirkan al-Qur’an. meskipun pada masa 

itu pemerintah Hindia-Belanda melarang membuat terjemahan al-Qur’an 

dalam bahasa apapun. Dalam penafsirannya, Kyai S{a>lih} Darat kemudian 

menggunakan aksara Arab Pegon tanpa harokat, agar tidak dicurigai oleh 

pemerintah Hindia-Belanda. Kemudian tafsir ini diberi judul Faid} al-

Rah}ma>n.36 

Kyai S{a>lih} Darat menunjukkan ada beberapa faktor yang 

melahirkan Faid} al-Rah}ma>n. Pertama, faktor teologis. Al-Qur’an diturunkan 

agar manusia merenungi pesan-pesan di dalamnya. Untuk merenunginya, 

manusia membutuhkan penafsiran al-Qur’an. Kedua, faktor sosiologis. 

Ketika itu orang jawa hanya sedkiti yang bisa memahami makna al-Qur’an. 

Oleh karena itu, Kyai S{a>lih} Darat memutuskan menulis tafsir al-Qur’an 

dalam bahasa Jawa agar orang Jawa bisa memahami makna dari pesan-

pesan al-Qur’an.37 

 
36 Arifin, “Aspek Lokalitas Tafsir Faiḍ Al-Raḥmān Karya Muhammad Sholeh Darat,” h. 19. 
37 Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of Sālih Darat’s Fayd 

Al-Rahmān,” h. 367-368. 
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Kitab tafsir ini menjadi kitab pertama di Indonesia dengan 

menggunakan aksara Arab Pegon. Bahkan hampir secara keseluruhan karya-

karya Kyai S{a>lih} Darat ditulis menggunakan aksara Arab Pegon. Hal ini 

ditujukan agar masyarakat pada masa itu mudah mencerna dan 

memahaminya. Karena itulah masyarakat awam hingga saat ini menyukai 

karya-karya Kyai S{a>lih} Darat, karena bahasa dan tulisan yang digunakan 

mudah untuk dipahami. Beberapa Pesantren di Indonesia juga menggunakan 

karya Kyai S{a>lih} Darat sebagai bahan ajar di Pesantren.38 

2. Metode dan Corak Kitab  

Kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki al-

Dayya>n merupakan kitab tafsir al-Qur’an yang terdiri dari dua jilid. Jilid 

pertama berisi 503 halaman, dimulai dari muqaddimah, tafsir surat al-

Fatihah dan tafsir surat al-Baqarah. Jilid pertama ini mulai ditulis tanggal 20 

Rajab 1309 H/19 Februari 1892 M dan selesai pada malam Kamis 19 

Jumadil Awal 1310 H/ 9 Desember 1892 M. Jilid kedua berisi 705 halaman 

yang terdiri dari Muqaddimah, kemudian penafsiran surat Ali Imon dan 

surat an-Nisa. Jilid kedua ini selesai pada hari Selasa 17 S{afar 1312 H/20 

Agustus 1894 M.39 

Kyai S{a>lih} Darat dalam menulis kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

menggunakan metode tafsir tahli>li>. Berikut uraian langkah-langkah 

penafsiran dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n: 

 
38 Arifin, “Aspek Lokalitas Tafsir Faiḍ Al-Raḥmān Karya Muhammad Sholeh Darat,” h. 20. 
39 Ulum, Maha Guru Ulama Nusantara. 
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a. Kyai S{a>lih} Darat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara urut sesuai 

dengan mushaf mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nisa 

b. Setiap awal surat diawali dengan menjelaskan nama surat, tempat 

turunnya (makiyyah atau mada>niyyah), dan sekilas tentang tujuan dan isi 

kandungan surat 

c. Ayat yang ditafsirkan ditulis di dalam kotak tanpa diberi nomor ayat 

d. Menafsirkan ayat dengan makna dhohir kemudian dilanjutkan dengan 

makna isya>ri> 

e. Menafsirkan menggunakan bahasa lokal Jawa yang kadang-kadang 

menggunakan istilah bahasa Arab serta nahwu shorofnya. 

f. Dalam penafsiran, terkadang menyebutkan asbabun nuzul dan 

menafsirkan dengan menukil pendapat para ulama tapi tidak disebutkan 

footnote atau penjelasan kitab dan nomor halamannya. 

Corak penafsiran dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n adalah corak 

tafsir isya>ri>. Hal ini terlihat ketika beliau menafsirkan al-Qur’an lebih 

menekankan dalam aspek tasawufnya. Beliau terpengaruh dengan pemikiran 

tokoh-tokoh tasawuf, seperti Ima>m al-Ghaza>li > dan Ibnu ‘At}a>illa>h. Salah satu 

contoh penafsiran Kyai S{a>lih} Darat dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

sebagai berikut. 

ِّلمُۡتَّقِّيَن    هُدٗى ل 

Utawi mengkunu-mengkunu kitab iku dadi sebab kang anuduhaken 

marang wong kang bakal dadi muttaqin fi ‘ilmillah. Utawi maknane 

muttaqin iku ono telung werno. Suwijine muttaqin makno ngedohi syirik 

lan ngedohi duso kang dadi sebabe langgeng ingdalem neroko, qala 

ta’ala wa alzamahum kalimatat taqwa. Lan kapindone maknane muttaqin 
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iku ngedohi maksiat kabeh lan ngelakoni to’at kabeh dhohiron wa 

bathinan, qala ta’ala wa inna min ahlil quro amanu wattaqu al-ayah. Lan 

kaping telune maknane muttaqin iku bersih-bersihe atine lan siri saking 

barang kang dadi anungkulaken ing Allah Swt, lan iyo ikulah taqwa kang 

hakiki. Utawi iki ayat iku mengkuni marang telung perkoro kabeh. Tegese 

setuhune iki kitab dadi sebab anuduhaken marang menungsi kabeh biso 

ngedohi syirik lan ngedohi maksiat lan ngelakoni fu lillah lan bisoninggal 

ma siwallah. Jungkung marang Allah yen iku menungso fil azal bakal 

dadi sa’adah, qala ta’ala fadzakkir bil qur’ani man yakhafu wa’id, fainna 

dzikro tanfa’ul mukminin. Mongko kang awal taqwa awam. Lan 

kapindone takwane akhash. Lan kaping telune takwane akhashul 

khawash. Mongko takwanw awam dadi oleh Islam wal iman. Lan takwane 

akhash dadi oleh yakin lan ihsan. takwane akhashul khawash dadi oleh 

musyahadatul ‘ayan fana’ ‘an nafsihi bi robbihi.40 

 

Artinya: Inilah kitab menjadi sebab petunjuk kepada orang yang akan 

menjadi muttaqin (taqwa) dalam ilmu Allah. Artinya muttaqin itu ada 3 

macam. Pertama muttaqin bermakna menjauhi syirik dan menjauhi dosa 

yang menjadi sebab abadi di dalam neraka, qa>la ta’a>la wa alzamahum 
kalimata al-taqwa>. Kedua muttaqin bermakna menjauhi semua maksiat dan 

melakukan taat dhohir dan batin, qa>la ta’a>la wa inna min ahli al-quro> a>manu> 
wattaqu> al-a>yah. Ketiga muttaqin bermakna bersihnya hati dan siri dari 

sesuatu yang menjadikan menungkulkan Allah Swt, itulah taqwa yang 

hakiki. Inilah ayat menjelaskan tiga perkara semua. Artinya, kitab ini 

menjadi sebeb yang menunjukkan kepada semua manusia bisa menjauhi 

syirik dan menjauhi maksiat serta melakukan karena Allah dan 

meninggalkan selain Allah. Menjunjung tinggi kepada Allah ketika manusia 

itu dalam keabadian akan menjadikan kebahagiaan, qa>la ta’a>la faz \akkir bi 
al-qur’a>ni man yakha>fu wa’i>d, fainna z \ikra> tanfa’u al-mu’mini>n. Maka yang 

pertama taqwa awam, kedua taqwa akhosh, dan ketiga taqwa akhashul 

khawash. Maka taqwa awam mendapatkan Islam dan iman. Taqwa akhash 

mendapatkan yakin dan ihsan. Taqwa akhashul khowash mendapatkan 

kesaksian mata dari dirinya dengan Tuhannya. 

 

Dalam menafsirkan kata muttaqin, Kyai S{a>lih} Darat tidak hanya 

menjelaskan makna lahirnya saja. Kata muttaqin disini dikelompokkan 

menjadi tiga tingkatan. Pertama, taqwanya orang awam akan mendapatkan  

islam dam iman dengan cara menjauhi perbuatan syirik dan dosa yang bisa 

memasukkan mereka ke dalam neraka. Kedua, taqwanya orang akhash 

 
40 Umar, Faid} al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n. 
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(khusus) akan mendapatkan keyakinan dan ihsan dengan cara menjauhi 

kemaksiatan dan menjalankan ketaatan secara dhahir dan batin. Ketiga, 

taqwanya akhashul khowash (lebih khusus) mendapatkan dirinya kepada 

Tuhannya dengan cara membersihkan hati dari segala sesuatu yang bisa 

menyekutukan Allah. 

C. Penafsiran Sufi Kyai S{a>lih} Darat 

Kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n merupakan salah satu kitab tafsir yang 

menggunakan pendekatan tasawuf. Hal ini bisa kita lihat dalam kitab tafsirnya 

yang memberikan tempat khusus dalam menafsirkan ayat menggunakan makna 

tasawufnya. Hal ini juga dipengaruhi oleh pemahaman ilmu tasawuf Kyai S{a>lih} 

Darat yang juga merupakan ahli sufi. 

Secara garis besar, tasawuf terbagi menjadi dua, yaitu tasawuf ‘amali 

dan tasawuf nazhari. Tasawuf ‘amali ialah tasawuf yang berdasarkan pada 

praktik spiritual rohaniyah. Sedangan  nazhari ialah tasawuf yang berdasarkan 

argumentasi teoritis. Kedua aliran tasawuf ini juga masuk ke dalam ranah ilmu 

tafsir yang memunculkan dua bentuk penafsiran, yairu tafsir sufi isya>ri> dan 

tafsir sufi nazhari. Tafsir sufi isya>ri> merupakan bentuk pentakwilan ayat al-

Qur’an yang memunculkan penafsiran yang berbeda dari makna lahirnya. 

Sedangkan tafsir sufi nazhari  ialah tafsir yang disusun berdasarkan sudut 

pandang pembahasan, pengamatan dan pengkajian sufistik.41 

Menurut Manna’ al-Qat}t}a>n, para ahli sufi mengatakan bahwa 

riyadhoh atau perjalanan spiritual seseorang dilakukan sampai mencapai titik 

 
41 Badriyah, “Tasawuf Nazhari Dalam Perspektif KH. Sholeh Darat Semarang (1820-1903),” h. 1-

3. 
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dimana mereka mendapatkan isyarat dibalik ungkapan makna ayat-ayat al-

Qur’an kepadanya. Dari isyarat inilah kemudian mereka bisa memahami ayat-

ayat ketuhanan. Inilah yang disebut dengan penafsiran isya>ri>. Setiap ayat al-

Qur’an memiliki makna dhahir dan batin. Makna dhahir ialah makna ayat 

secara jelas atau sesuai yang dilihat atau dibaca. Sedangkan makna batin ialah 

tanda-tanda tersembunyi yang tampak dari para ahli salik. Jika hanya tanda-

tanda tersembunyi itu yang ditelaah, akan menjadikan suatu kebodohan. Akan 

tetapi jika kesimpulan itu baik dan sesuai dengan syarat-syarat bahasa Arab 

dan ada orang yang membenarkan atau tidak menentang, maka penafsiran ini 

bisa diterima.42 

Ibnu Qayyi>m berpendapat bahwa penafsiran manusia berkisar pada 

tiga hal. Pertama, tafsir secara lafadh yaitu penafsiran yang bersandar pada 

ulama mutaakhir. Kedua, tafsir secara makna yaitu penafsiran yang dijelaskan 

oleh ulama salaf. Ketiga, tafsir secara isyarat yaitu penafsiran yang besandar 

kepada para sufi. Hal ini diperbolehkan dengan 4 syarat. 

a. Tidak bertentangan dengan makna ayat 

b. Mempunyai makna yang benar 

c. Ada penjelasan mengenai makna tersebut 

d. Ada kaitan dan hubungan dengan makna ayat tersebut. 

Jika keempat syarat ini dilakukan, maka akan menjadikan kesimpulan yang 

baik dan penafsiran isya>ri> dapat diterima dengan baik.43 

 
42 Manna’ Al-Qaththan, Mabāḥiṡ Fī Ulūm Al-Qur’an, 1995, h. 347. 
43 Al-Qaththan, Mabāḥiṡ Fī Ulūm Al-Qur’an, h. 348. 
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Menurut kajian ilmu tafsir secara umum, posisi kitab tafsir Faid} al-

Rah}ma>n dalam tafsir sufisik dibagi menjadi tiga komponen, yaitu bentuk 

penafsiran, metode penafsiran dan corak penafsiran. Dilihat dari 

pembagiannya, bentuk penafsiran tafsir sufistik ialah tafsir isyari. Metode tafsir 

tasawuf menggunakan metode tahlili yang menyingkap atau menjelaskan 

makna isyarat ayat. Kemudian corak penafsiran menggunakan pendekatan 

tasawuf. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan yang dimiliki 

mufasir.44 Tafsir Faid} al-Rah}ma>n oleh para peneliti dimasukkan dalam 

golongan tafsir sufi isya>ri> dikarenakan di dalam tafsirnya terdapat bagian 

tersendiri mengenai makna al-isya>ri>. Akan tetapi jika diteliti lebih lanjut, ada 

beberapa penafsiran Kyai S{a>lih} Darat yang merujuk kepada tasawuf nazhari.45 

Seperti dalam penafsiran basmalah sebagai berikut: 

Mongko ono h}aqiqate ma’nane Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m iku setuhune wujude 

Allah iku kelawan dzate dewe lan sifate Allah kabeh iku ono kalane sangking 

Jala>l lan ono kalane arah jama>l. Mongko ngendiko Allah Swt: “Mongko 

kelawan dzat Ingsun jumeneng kabeh, lan barang kang liyane Ingsun iku kabeh 

nama kang maujud kelawan wujud Ingsun lan jumeneng kelawan jumeneng 

Ingsun”. Fasubh}a>na al-laz\i> biyadihi> malaku>tu kulli syai’in wa ilaihi turja’u>n. 

 

Penafsiran di atas menjelaskan bahwa makna bismillah secara hakikat 

ini mencerminkan konsep tasawuf nazhari Ibnu ‘Arabi (w. 638 H). Penjelasan 

ini sesuai dengan teori wah}dah al-wuju>d Ibnu ‘Arabi (w. 638 H) yaitu “Wujud 

hakiki itu tunggal yaitu Allah. Selain-Nya ialah wujud nisbi. Semua yang 

 
44 Purnomo, Dimensi Tasawuf Dalam Kitab Tafsir Faid Al-Rahman Karya Kiai Saleh Darat, h. 

80-81. 
45 Badriyah, “Tasawuf Nazhari Dalam Perspektif KH. Sholeh Darat Semarang (1820-1903),” h. 12. 
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mauju>d ada karena adanya Allah Swt, karena segala sesuatu selain-Nya adalah 

tajalliya>t (manifestasi)-Nya”.46 

Dilihat dari pemaparan di atas, selain menafsirkan secara isya>ri>, Kyai 

S{a>lih} juga menafsirkan secara nazhari. Hal ini juga dipengaruhi oleh keilmuan 

beliau yang mempelajari ilmu tasawuf. Akan tetapi memang pada penafsiran 

nazhari Kyai S{a>lih} sendiri tidak memberikan bab khusus di dalam kitab 

tafsirnya. Teori tasawuf nazhari ini muncul di tengah penafsirannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Badriyah, “Tasawuf Nazhari Dalam Perspektif KH. Sholeh Darat Semarang (1820-1903),” h. 

13. 
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BAB III 

KISAH T{A>LU>T DAN JA>LU>T DALAM TAFSIR FAID{ AL-RAH{MA<N 

A. Penafsiran Surat al-Baqarah Ayat 246-252 dalam Tafsir Faid} al-Rah}ma>n 

لمَۡ 
َ
َّهُمُ    ٱلمَۡلَِّ ترََ إِّلََ    أ بَِّ ّٖ ل ٓ إِّسََٰۡٓءِّيلَ مِّنۢ بَعۡدِّ مُوسَََٰٓ إِّذۡ قاَلوُاْ لِِّ  ٱبۡعَثۡ مِّنۢ بنَِِّ

سَبِّيلِّ   نُّقََٰتِّلۡ فِِّ  مَلِّكٗٗ  ِّه لَِاَ  عَلَيۡكُمُ    ٱللَّ إِّن كُتِّبَ  عَسَيۡتُمۡ  هَلۡ   ٱلۡقِّتَالُ قاَلَ 
لََِ  وَمَا  قاَلوُاْ  ْه  تقََُٰتِّلوُا لََّّ 

َ
ٓ أ سَبِّيلِّ    ا فِِّ  نقََُٰتِّلَ   

لََّّ
َ
ِّ أ دِّيََٰرِّناَ   ٱللَّ مِّن  خۡرِّجۡنَا 

ُ
أ وَقدَۡ 

يۡهِّمُ  
عَلَ كُتِّبَ  ا  فَلَمَّ ه  ِّنَا بۡنَائٓ

َ
وَ   ٱلۡقِّتَالُ وَأ ِّنۡهُمۡۚۡ  م  قَلِّيلٗٗ  إِّلََّّ  َّوۡاْ  ُ توََل عَلِّيمُۢ   ٱللَّ
 ِّ لِّمِّينَ ب َٰ   ٢٤٦ ٱلظَّ

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil 

sesudah Nabi Mu>sa>, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: 

"Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah 

pimpinannya) di jalan Allah". Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika 

kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang". Mereka 

menjawab: "Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, padahal 

sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak kami?". Maka tatkala perang itu 

diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali beberapa saja di antara 

mereka. Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang zalim 

Kisah ini berasal setelah wafatnya Sayyidina Nabi Mu>sa> As, 

kemudian Nabi Yu>sya’ bin Nu>n menggantikan menjadi khalifah yang 

menjalankan hukum Taurat. Kemudian wafat Nabi Yu>sya’ kemudian 

digantikan Nabi Ka>lab bin Yu>fana>. Kemudian wafat digantikan Nabi Hazqil, 

kemudian wafat Nabi Hazqi>l. Maka kemudian datanglah bid’ah dan mereka 

semua lupa dengan janji Tuhan sampai mereka menyembah berhala. Maka 

Allah Swt mengutus Nabi Ilya>s yang menunjukkan kepada Tauhid dan agama 
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yang benar. Semua Nabi setelah Nabi Mu>sa> tidak menetapkan kitab Taurat. 

kemudian nabi Ilyas menjadikan Nabi Ilyasa’ sebagai kholifah, karena Nabi 

Ilyas berjalan ghaib dari penglihatan kaum kafir, kemudian wafatlah Nabi 

Ilyasa’ As. Setelah itu muncullah beberapa perselisihan dan bid’ah mungkar 

serta bermacam-macam kesalahan yang dilakukan dan membuang-buang 

(melupakan) nasehat para Nabi. Inilah kaum Bals\asa\ yaitu kaum Ja>lu>t. Kaum 

Ja>lu>t berada di pesisir laut Rum yang terletak di antara Negara Mesir dan 

Negara Palestina. Kaum Ja>lu>t mengalahkan dan membawa kaum Bani Israil. 

Orang yang dibawa oleh kaum Ja>lu>t berjumlah 440 anak ratu Bani Israil. 47  

Kaum Bani Israil dikeluarkan dari Negaranya kesulitan karena tidak 

ada Nabi yang bisa dimintai nasehat dan tidak ada ratu yang bisa mengajak 

perang. Pada saat itu ada seorang wanita hamil yang diharapkan menurunkan 

Nabi. Wanita itu kemudian tinggal di rumah pendeta Bani Israil, karena 

khawatir keluar bayi perempuan. Wanita itu berdo’a kepada Allah agar 

diberikan bayi laki-laki. Kemudian keluarlah bayi laki-laki yang diberi nama 

Isyma>wi<l.48 

Ketika sudah besar, Nabi Syamwi>l kemudian diberikan kepada guru 

yang mengajar Taurat di Baitul Maqdis. Syekh yang mengajar Syamwi>l sangat 

menyukainya dan menjadikannya anak angkat. Ketika sudah baligh kemudian 

 
47 Muhammad S{a>lih} Ibn Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, 

1309, h. 392. 
48 Isyma>wi>l, pada awal penafsirannya, Kyai S{a>lih} menggunakan kata Isyma>wi>l. Namun, pada 

penafsiran selanjutnya menggunakan penulisan Syamwi>l. selengkapnya bisa dilihat dalam kitab 

tafsir Faid} alRah}ma>n. Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 

393. 
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datanglah mailaikat Jibril saat anak itu sedang tidur. Datangnya malaikat Jibril 

itu suaranya seperti syekh yang mengajar. Jibril berkata, “wahai Syamwi>l”. 

Terkejutlah anak itu dan menjawab, “wahai syekh, ada perlu apa memanggil 

saya?”. Syekh khawatir dan terkejut, kemudian berkata,”tidurlah lagi wahai 

Syamwi>l”. Maka tidurlah Syamwi>l. Kemudian malaikat Jibril datang lagi dan 

memanggil, “wahai Syamwi>l”. Syamwi>l bangun dan menjawab, “wahai syekh, 

ada perlu apa memanggil saya?”. Kemudian syekh berkata “tidurlah nak, ketika 

ada yang memanggil lagi jangan menjawab panggilannya”. Sampai tiga kali 

malaikat Jibril mengetuk dan berkata, “wahai Syamwi>l, berangkatlah engkau 

kepada kaummu dan ajarkanlah risalah dari Tuhanmu kepada semua kaummu, 

karena sesungguhnya Allah Swt mengutus kamu kepada Bani Israil.49 

Ketika Nabi Syamwi>l datang kepada kaummnya, kaum tersebut 

merasa Nabi Syamwi>l berbohong. Mereka berkata,”Wahai Syamwi>l, janganlah 

kamu terburu-buru mengaku menjadi Nabi kalau belum mendapatkan cahaya 

kenabian. Jika kamu benar-benar mengaku menjadi Nabi, pilihlah orang yang 

pantas memimpin kita semua untuk kita ajak perang fi sabilillah. Itulah yang 

menjadi tanda kenabianmu”. Nabi Syamwi>l berkata, “Wahai kaum, andaikan 

diwajibkan kepada kalian untuk perang, kalian tidak akan mau ikut perang”. 

Kaum semua menjawab, “Wahai Syamwi>l, apa yang mencegah kami semua 

sampai tidak mau perang? Karena kami semua sudah dikeluarkan dari Negara 

dan dari anak cucu kami semua sudah dikeluarkan dari Negara dan dari anak 

cucu kami”. Maka ketika difardhukan kepada kaum semua jihad maka 

 
49 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 393. 
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kemudian mereka menolak tidak ada yang mau patuh kecuali sedikit, dan itulah 

orang yang melewati sungai bersama dengan T{a>lu>t.50 

Setelah itu Nabi Syamwi>l meminta kepada Allah Swt untuk 

memberikan seorang pemimpin. Kemudian malaikat Jibril berkata dengan 

membawa tongkat dan tempat (wadah) yang didalamnya terdapat minyak. 

Malaikat Jibril berkata, “Wahai Syamwi>l, jika ada orang Bani Israil yang 

masuk kesini tingginya sama dengan tongkat ini dan minyak duhnul quds ini 

mencair, ya itulah orangnya yang memimpin Bani Israil. Kemudian olesilah 

orang itu dengan minyak”. Tidak lama, datanglah seorang lelaki yang mencari 

keledainya yang hilang ke dalam rumah Nabi Syamwi>l, namanya T{a>lu>t bin 

Qais. Orangnya besar tinggi, orang Bani Israil tingginya sampai pundaknya 

T{a>lu>t bin Qais. T{a>lu>t masih keturunan Bunyamin bin Ya’qub As. Ketika T{a>lu>t 

masuk ke dalam rumahnya Nabi Syamwi>l kemudian minyak duhnul qudus itu 

menjadi cair dan tingginya sama dengan tongkat Nabi Mu>sa. Kemudian Nabi 

Syamwi>l berkata, “Dekatkanlah kepalamu”, kemudian diolesi dengan minyak 

tersebut. Kemudian Nabi Syamwi>l berkata, “Wahai T{a>lu>t, kamu yang 

memimpin kaum Bani Israil. Itulah perintah Tuhanku”. T{a>lu>t berkata, “Wahai 

Syamwi>l, sesungguhnya aku keturunan orang rendah bukan keturunan ratu dan 

apa tandanya jika aku benar menjadi ratu?”. Nabi Syamwi>l berkata, “Ya inilah 

tandanya jika kamu menjadi ratu, nanti jika kamu pulang keledaimu akan 

ketemu di rumahmu”. Maka cocoklah perkataan Nabi Syamwi>l.51  

 
50 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 394. 
51 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 394. 
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Nabi Syamwi>l berkata kepada kaumnya, “Wahai kaum Bani Israil 

sesungguhnya Allah Swt sudah menjadikan T{a>lu>t sebagai pemimpin kalian 

semua. Kemudian pemuka Bani Israil datang kepada Nabi Syamwi>l dan 

berkata, “Wahai Syamwi>l, wahai Nabiyullah, mengapa T{a>lu>t yang memimpin 

kepada kami semua? T{a>lu>t bukan keturunan Nabi dan bukan keturunan 

kerajaan. Seperti engkau sesungguhnya keturunan Nabi dari Lawi bin Ya’qub 

As dan keturunan raja itu dari Yahudza bin Ya’qub As. T{a>lu>t bukan keturunan 

dari dua orang tadi”. Maka Nabi Syamwi>l berkata, “Sesungguhnya Allah telah 

memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 

perkasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui”.52 

َ لهَُمۡ نبَِّيُّهُمۡ إِّنَّ    وَقاَلَ  َٰ يكَُونُ لََُ   ٱللَّ نََّّ
َ
أ قدَۡ بَعَثَ لكَُمۡ طَالوُتَ مَلِّكٗٗۚۡ قاَلوُٓاْ 

ِّ   ٱلمُۡلۡكُ  ب حَقُّ 
َ
أ وَنََۡنُ  ِّنَ    ٱلمُۡلۡكِّ عَلَيۡنَا  م  سَعَةٗ  يؤُۡتَ  وَلمَۡ  إِّنَّ   ٱلمَۡالِّ  مِّنۡهُ  قاَلَ 

 َ َٰهُ   ٱللَّ سۡمِّ  وَ   ٱلۡعِّلۡمِّ بسَۡطَةٗ فِِّ    ۥعَليَۡكُمۡ وَزَادَهُ   ٱصۡطَفَى ُ وَ   ٱلِّۡۡ  ۥيؤُۡتِِّ مُلكَۡهُ   ٱللَّ
ۚۡ وَ  ُ مَن يشََاءُٓ عٌ عَلِّيمٞ  ٱللَّ    ٢٤٧وََٰسِّ

Artinya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat T{a>lu>t menjadi rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana T{a>lu>t 

memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 

daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 

(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 

menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". Allah memberikan 

pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas 

pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui” 

 
52 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 395. 
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Maka setelah tetapnya T{a>lu>t menjadi Raja, Nabi Syamwi>l berkata 

kepada kaumnya, “Sesungguhnya Allah Swt itu benar telah mengutus T{a>lu>t 

bin Qais untuk memimpin kalian semua”. Maka berkatalah kaum semua 

kepada Nabi Syamwi>l, “Bagaimana T{a>lu>t bisa memimpin kami semua? 

Padahal kami semua lebih berhak memimpin daripada T{a>lu>t. Karena T{a>lu>t itu 

bukan keturunan kerajaan dan bukan keturunan Nabi. T{a>lu>t hanyalah tukang 

samak atau penggembala kambing. T{a>lu>t juga tidak memiliki banyak kekayaan 

untuk menolong dalam memerintah kerajaan?”. Kemudian Nabi Syamwi>l 

menjawab kepada kaummnya, “Sesungguhnya Allah Swt telah memilih T{a>lu>t 

untuk menjadi raja kalian dan Allah Swt memberikan kelebihan kepada T{a>lu>t 

dalam hal keluasan ilmunya dan badannya. T{a>lu>t itu adalah orang alimnya 

Bani Israil, bertubuh besar dan memiliki wajah tampan. Allah itu dzat yang 

memberikan kerajaannya kepada orang yang dipilih, tidak ada yang bisa 

menghalangi kehendakNya. Allah itu luas anugrahnya dan mengetahui orang 

yang ahli menjadi raja dan yang tidak ahli menjadi raja”.53 

مُلكِّۡهِّ   وَقاَلَ  ءَايةََ  إِّنَّ  نبَِّيُّهُمۡ  تِّيَكُمُ    ۦٓ لهَُمۡ 
ۡ
يأَ ن 

َ
ِّن   ٱلتَّابوُتُ أ م  سَكِّينَةٞ  فِّيهِّ 

تََۡمِّلُهُ   هََٰرُونَ  وَءَالُ  مُوسَََٰ  ءَالُ  ترََكَ  ا  ِّمَّ م  وَبَقِّيَّةٞ  ِّكُمۡ  ب  ۚۡ رَّ ئِّكَةُ
َٰٓ فِِّ    ٱلمَۡلَ إِّنَّ 

ؤۡمِّنِّينَ  ِّكَ لَأٓيةَٗ لَّكُمۡ إِّن كُنتُم مُّ َٰل    ٢٤٨ ذَ

“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya tanda ia akan 

menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat 

ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Mu>sa> dan 
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keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman” 

Nabi Syamwi>l berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya tanda T{a>lu>t 

menjadi Raja ialah ketika ta>bu>t datang kepada kalian. Ta>bu>t ialah peti yang 

didalamnya ada peninggalan para Nabi. Di dalam wujudnya, ta>bu>t itu 

meringankan hati kalian dari Tuhan. Di dalamnya terdapat alas kaki (terompah) 

Nabi Mu>sa>, tongkat Nabi Mu>sa> dan sorban Nabi Harun, serta sedikit dari 

manna yang turun dari langit dan luluhan papan Taurat. Datangnya ta>bu>t 

dibawa oleh malaikat. Sesungguhnya datangnya ta>bu>t menjadi tanda kepada 

kalian bahwa ditetepkannya kerajaan T{a>lu>t, meskipun kalian semua iman 

kepada Allah, yang artinya datangnya tabut itu menjadi tanda atas ketetapan 

kerajaan T{a>lu>t”.54 

Sesungguhnya Allah Swt sudah menurunkan tabut kepada Nabi Adam 

As, yang didalamnya ada wajah para Nabi. Ta>bu>t terbuat dari kayu yufasya’ 

panjangnya tiga dziro’ lebarnya dua dziro’. Setelah Nabi Adam wafat 

kemudian jatuh kepada putranya Nabi S|i>s\ As, kemudian jatuh kepada anak 

cucu Nabi Adam As sampai kepada Nabi Ibrahim As. Kemudian jatuh kepada 

Nabi Ismail As, kemudian jatuh kepada Nabi Ya’qub sampai kepada Nabi 

Mu>sa> As. Ta>bu>t itu menjadi tempat Taurat dan baju Nabi Mu>sa> hingga sesudah 

Nabi Mu>sa> As wafat kemudian dirawat oleh orang yang menjadi Nabi dari 

Bani Israil, sampai datang zaman Nabi Syamwi>l. Ta>bu>t itu jimatnya para Nabi 

semua. Karena Bani Israil pada saat itu banyak yang durhaka dan 
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meninggalkan agamanya, maka jadilah tabut di ambil dan diangkat ke langit 

oleh Allah lewat Malaikat.55  

Kaum Bani Israil meminta bukti bahwa T{a>lu>t memang pantas menjadi 

Raja. Kemudian Nabi Syamwi>l berkata, “Sesungguhnya, bukti benarnya 

kerajaan T{a>lu>t ialah datangnya tabut yang dibawa malaikat dari langit kepada 

kalian”. Kemudian kaum Bani Israil melihat turunnya tabut dari langit dan 

diberikan kepada raja T{a>lu>t. Yakinlah mereka akan ketetapan kerajaan T{a>lu>t. 

Kemudian semua kaum mengajak untuk berperang. Raja T{a>lu>t memilih 

pemuda-pemuda Bani Israil serta orang yang sehat dan tidak berkepentingan 

yang berjumlah 70.000, ada yang mengakatakan 80.000, ada yang mengatakan 

120.000. Para kaum yakin dengan Tuhannya, karena sudah memiliki Nabi, 

Raja dan tabut. Ketika itu cuaca sangat panas sehingga mereka kekurangan air, 

kemudian berkata, “Wahai Nabi Allah, berdo’alah kepada Allah agar dialirkan 

sungai, sehingga kami semua tidak usah membawa air”.56 

ا ِّ   فَلَمَّ ب طَالوُتُ  إِّنَّ    ٱلُۡۡنُودِّ فصََلَ  َ قاَلَ  مِّنۡهُ    ٱللَّ فَمَن شََِّبَ  ِّنَهَرّٖ  ب مُبۡتَلِّيكُم 
ِّنَّهُ  فإَ يَطۡعَمۡهُ  مۡ 

َّ ل وَمَن   ِّ مِّنِ  مَنِّ    ۥفَليَۡسَ   
إِّلََّّ  ٓ ِّ ِّ   ٱغۡتََفََ مِّنِ  ه بِّيَدِّ  ۡۦۚ غُرۡفَةَۢ 

ا جَاوَزَهُ  ِّنۡهُمۡۚۡ فَلَمَّ ِّينَ هُوَ وَ   ۥفشَََِّبُواْ مِّنۡهُ إِّلََّّ قَلِّيلٗٗ م  قاَلوُاْ لََّ    ۥءَامَنُواْ مَعَهُ   ٱلََّّ
ِّ   ٱلۡۡوَۡمَ طَاقَةَ لَِاَ   اَلوُتَ وجَُنُودِّه ِّينَ قاَلَ    ۡۦۚ بِِّ لََٰقُواْ    ٱلََّّ نَّهُم مُّ

َ
ِّ يَظُنُّونَ أ كَم   ٱللَّ

ِّن فِّئَةّٖ قَلِّيلَةٍ غَلبََتۡ فِّئَةٗ كَثِّيَرةَۢ بِّإِّذۡنِّ  ِّه م  ُ وَ  ٱللَّ َٰ مَعَ  ٱللَّ ِّينَ ٱلصَّ   ٢٤٩بِِّ
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Maka tatkala T{a>lu>t keluar membawa tentaranya, ia berkata: “Sesungguhnya 

Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu 

meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada 

meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka dia adalah 

pengikutku”. Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara 

mereka. Maka tatkala T{a>lu>t dan orang-orang yang beriman bersama dia telah 

menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: “Tak ada 

kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Ja>lu>t dan tentaranya”. Orang-

orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: “Berapa 

banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang 

banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar” 

Sesungguhnya Raja T{a>lu>t berangkat berperang dengan bala 

tentaranya. Kaumnya berkata, “Wahai T{a>lu>t, mintakan kepada Tuhan agar 

mengalirkan sungai karena cuaca saat ini panas dan kami semua kesusahan jika 

harus membawa air”. Raja T{a>lu>t berkata, “Sesungguhnya Allah Swt akan 

menguji kalian dengan sungai. Supaya berbeda antara orang yang patuh dan 

yang tidak patuh. Siapa yang meminum air sungai bukanlah golonganku dan 

siapa yang tidak mencicipi air sungai termasuk golonganku. Kecuali orang 

yang meminum sedikit kira-kira satu ciduk tangannya masih termasuk 

golonganku.57 

Ketika para kaum sampai di tepi sungai, semua langsung meminum 

airnya kecuali tiga ratus tiga belas orang. Artinya, kaum itu ada tiga golongan. 

Pertama, golongan orang yang tidak meminum air sungai. Kedua, golongan 

yang meminum hanya satu cidukan. Ketiga, golongan yang meminum air 
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sungai. Orang yang meminum air sungai tidak bisa melewai sungai bersama 

T{a>lu>t karena merasa sangat haus dan mulutnya berwarna hitam serta duduk di 

tepi sungai. Sesungguhnya Allah Swt telah menguji kaumnya untuk 

membedakan antara orang yang ikhlas karena Allah dan orang yang mengikuti 

hawa nafsunya. Allah Swt menjadikan sungai ibarat dunia. Siapa yang 

mengambil dunia sesuai dengan kebutuhannya maka akan merasa cukup tidak 

membutuhkan kepada makhluknya. Dan siapa yang mengambil dunia melebihi 

kebutuhannya maka akan merasa semakin kurang dan tidak terkendali. Di 

dalam hadis dijelaskan, “Ketika anak cucu Adam diberi dua jurang emas, maka 

akan meminta tiga jurang. Ketika diberi tiga jurang, maka akan meminta lagi 

empat jurang. Tidak akan merasa kenyang perut anak cucu Adam kecuali 

dengan lebu”. 

Kaum yang bisa melewati sungai bersama T{a>lu>t ialah orang mukmin 

yang berjumlah tiga ratus tiga belas. Kaum yang tidak ikut serta tercebur dan 

berkata, “Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Ja>lu>t dan 

tentaranya”. Kemudian oran mukmin menjawab, “Berapa banyak terjadi 

golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 

Allah”. Mereka berkata seperti itu karena yakin dengan pertolongan Allah. 

“Dan Allah beserta orang-orang yang sabar”.58 

ا ِّ   وَلمََّ َالوُتَ وجَُنُودِّه قدَۡامَنَا   ۦبرََزُواْ لِّۡ
َ
أ ِّتۡ  وَثَب  ا  عَلَيۡنَا صَبِۡٗ رِّغۡ 

فۡ
َ
أ رَبَّنَآ  قاَلوُاْ 

ناَوَ  َٰفِّرِّينَ   ٱلۡقَوۡمِّ عََلَ    ٱنصُُۡ ِّ بِّإِّذۡنِّ    فَهَزَمُوهُم  ٢٥٠  ٱلكَۡ جَالوُتَ   ۥدُ وَقَتَلَ دَاوُ   ٱللَّ
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َٰهُ   ُ وَءَاتىَ دَفۡعُ    ۥوعََلَّمَهُ   ٱلِّۡۡكۡمَةَ وَ   ٱلمُۡلۡكَ   ٱللَّ وَلوَۡلََّ  ه  يشََاءُٓ ا  ِّ مِّمَّ  ٱلَِّاسَ   ٱللَّ
لَّفَسَدَتِّ   ِّبَعۡضّٖ  ب رۡضُ بَعۡضَهُم 

َ
نَّ    ٱلۡۡ َ وَلََٰكِّ   ٢٥١  ٱلۡعََٰلمَِّينَ ذُو فضَۡلٍ عََلَ    ٱللَّ

ِّلۡكَ  ِّ ءَايََٰتُ  ت ِّ  ٱللَّ ِّ  نَتۡلوُهَا عَلَيۡكَ ب    ٢٥٢ ٱلمُۡرسَۡلِّينَ وَإِنَّكَ لمَِّنَ  ٱلَۡۡق 

“Tatkala Ja>lu>t dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun (T{a>lu>t 

dan tentaranya) berdoa: “Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri 

kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-

orang kafir” 

“Mereka (tentara T{a>lu>t) mengalahkan tentara Ja>lu>t dengan izin Allah dan 

(dalam peperangan itu) Daud membunuh Ja>lu>t, kemudian Allah memberikan 

kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya T{a>lu>t) 

dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah 

tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang 

lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 

dicurahkan) atas semesta alam” 

“Itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) 

dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara nabi-nabi yang 

diutus”. 

Ketika itu T{a>lu>t dan tentaranya yang berjumlah tiga ratus tiga belas 

pasukan melewati ujian sungai, salah satu tentara itu bernama I<sya> Abu> Da>wu>d 

beserta ketiga belas anaknya. Semua orang telah berkumpul di barisan 

peperangan. Kemudian Raja Ja>lu>t al-Jabar meminta kepada Raja Bani Israil 

untuk memberikan musuh yang akan dilawan. Ja>lu>t berkata, “Siapa yang 

membunuhku, makan akan kuberikan kerajaanku kepadanya. Dan jika kamu 

tidak mampu membunuhku, maka kerajaanmu menjadi milikku”.59  

Kemudian Raja T{a>lu>t bertanya kepada kaumnya, “Wahai kaum, siapa 

yang bisa membunuh Ja>lu>t, maka akan aku berikan sebagian dari kerajaannku 
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dan akan aku nikahkan dengan anak perempuanku”. Dari semua kaum tidak 

ada yang menjawab. Kemudian T{a>lu>t meminta kepada Nabi Syamwi>l untuk 

berdo’a kepada Allah, siapakah yang bisa membunuh Ja>lu>t. Kemudian Nabi 

Syamwi>l mendapatkan wahyu, bahwa yang bisa membunuh Ja>lu>t ialah orang 

yang jika kepalanya diolesi minyak dihnul kudus maka minyak itu akan 

mencair. Kemudian Raja T{a>lu>t memanggil semua kaumnya dan diolesi minyak 

dihnul kudus, tetapi tidak ada yang cocok. Kemudian Nabi Syamwi>l 

mendapatkan wahyu bahwa yang bisa membunuh Ja>lu>t ialah anaknya I<sya>. 

Dipanggillah Isya dan kedua belas anaknya, kemudian diolesi minyak 

dihnul kudus tetapi tidak ada yang mencair. Kemudian T{a>lu>t berkata kepada 

Syamwi>l, “Wahai Nabi Allah tidak ada yang cocok dengan ucapanmu”. Nabi 

Syamwi>l menyeru I<sya>, “Wahai I<sya>, janganlah berbohong kepadaku, 

datangkanlah semua anakmu, ini kurang satu!”. I<sya> menjawab, “Iya benar 

wahai Nabi Allah, masih ada satu anak saya yang bernama Da>wu>d, dia masih 

kecil, sakit-sakitan dan bertubuh kecil”. T{a>lu>t berkata, “Panggillah anakmu”. 

Kemudian datanglah Da>wu>d yang sedang menggembala kambing. Diolesilah 

kepala Da>wu>d dengan minyak dihnul kudus maka mencairlah minyak tersebut. 

Kemudian T{a>lu>t berkata, “Wahai Da>wu>d, apakah kamu mau membunuh Raja 

Ja>lu>t. Jika kamu bisa membunuhnya, akan aku nikahkan dengan anak 

perempuanku dan aku beri sebagian kerajaanku”. Da>wu>d menjawab, “Ya, saya 

sanggup membunuh Ja>lu>t”.60 

 
60 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 406. 



41 
 

 
 

Dibawalah Da>wu>d oleh T{a>lu>t ke dalam barisan peperangan. Ketika 

Nabi Da>wu>d berjalan kemudian ada batu yang menyeru, “Wahai Da>wu>d, aku 

ini batunya Harun, bawalah aku!”, diambilah batu itu. Kemudian ada lagi yang 

menyeru, “Wahai Da>wu>d, aku ini batunya Mu>sa>, bawalah aku!”, diambillah 

batu itu. Kemudian ada lagi yang berseru, “Wahai Da>wu>d, aku ini adalah 

batumu, bawalah aku!”, diambillah batu itu. Kemudian ketiga bau tersebut 

dimasukkan ke dalam saku Nabi Da>wu>d. Setelah itu T{a>lu>t memberikan kuda 

dan pedang serta peralatan perang kepada Da>wu>d. Kemudian Nabi Da>wu>d 

menaiki kudanya masuk ke dalam barisan. Tidak lama Da>wu>d kembali kepada 

T{a>lu>t. Semua kaum pun membicarakan Da>wu>d karena tidak berani berperang. 

Nabi Da>wu>d pun berkata kepada T{a>lu>t, “Jika Allah tidak menolongku maka 

tidak akan berguna pedang dan tunggangan ini. Tetapi ketika Allah mau 

menolongku, maka aku tidak membutuhkan pedang dan tunggangan ini”.  

Kemudian majulah Da>wu>d ke dalam peperangan dengan tegap tanpa pedang, 

hanya membawa sakunya yang berisi tiga batu dan ketapelnya.61  

Raja Ja>lu>t tingginya tiga mil, memakai kopyah besi yang beratnya tiga 

dacin. Ketika melihat Da>wu>d, Ja>lu>tpun bertanya, “Wahai pemuda, apa kamu 

akan melawanku?”, Da>wu>d menjawab, “Iya”. Di atas kudanya Ja>lu>t bertanya, 

“Wahai pemuda, apa kau akan melawanku seperti melawan anjing?”. Da>wu>d 

menjawab, “Iya, tetapi kau lebih hina daripada anjing”. Geramlah Ja>lu>t di 

dalam barisannya. Kemudian Da>wu>d berkata, “Bismillahi Ibrahim” 

dikeluarkanlah satu batu, “Bismillahi Ishaq” dikeluarkanlah satu batu, 
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“Bismillahi Ya’qub” dikeluarkanlah satu batu. Ketiga batu tersebut dijadikan 

satu dimasukkan ke dalam ketapel, dilemparlah batu tersebut lalu Allah Swt 

memerintahkan kepada angin untuk membawa batu tersebut masuk ke dalam 

hidung Ja>lu>t tembus sampai kepalanya, jatuhlah Ja>lu>t ke belakang menimpa 30 

kaumnya hingga mati. Kemudian dibunuhlah Ja>lu>t dan dibawa degan diseret 

oleh Nabi Da>wu>d untuk diberikan kepada Raja T{a>lu>t. Maka bubarlah tentara 

Raja Ja>lu>t dan kembalilah Raja T{a>lu>t dan tentaranya dengan berbahagia 

membawa kemenangannya.62 

Setelah kembali pulang ke Negaranya kemudian kaum Bani Israil 

mengingatkan Da>wu>d akan perjanjian yang diberikan raja T{a>lu>t. Kemudian 

datanglah Nabi Da>wu>d meminta janji T{a>lu>t kepadanya. Raja T{a>lu>t pun 

meminta sebuah mahar sebagai mas kawin untu menikahkan dengan anak 

perempuannya. T{a>lu>t meminta Da>wu>d untuk membunuh 200 musuh-musuh di 

Negara tetangga serta membawa kemaluan mereka kepadanya. Berperanglah 

Da>wu>d dengan membunuh 200 orang serta membawa kemaluannya dan 

diberikan kepada T{a>lu>t. Setelah itu dinikahkanlah Nabi Da>wu>d dengan anak 

perempuan Raja T{a>lu>t serta diberikannya sebagai kerajaan dan cap kerajaan. 

Dalam menjalankan hukum kerajaan, rakyat lebih condong terhadap 

Nabi Da>wu>d, maka terhasutlah Raja T{a>lu>t dan ingin membunuh Nabi Da>wu>d. 

Kemudian larilah Nabi Da>wu>d menuju ke dalam hutan untuk berlindung dari 

serangan T{a>lu>t. Siapapun yang memperingatkan Raja T{a>lu>t mengenai Da>wu>d 
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akan dibunuh olehnya, baik dari kalangan rakyat maupun ulama’. Sepeninggal 

Nabi Syamwi>l, banyak ulama’ dan ahli ibadah yang dibunuh oleh Raja T{a>lu>t 

karena Nabi Da>wu>d As. Hanya tersisa seorang wanita yang alim, ahli ibadah 

dan memiliki keagungan nama Allah (ismu Alla>hi al-a’z}om). 63 

Lambat laun, T{a>lu>t mendapatkan taufik, kemudian bertobatlah T{a>lu>t 

dan menyesali perbuatannya. Ia menangis siang malam meminta ampunan 

dosanya. Setiap malam, ia pergi ke makam dan berteriak meminta pertolongan 

bertaubat. Kemudian terdengar suara dari ahli kubur, “Wahai T{a>lu>t, apakah 

kamu tidak puas dengan hanya membunuhku? Kenapa kau masih 

menyusahkanku dalam kuburku?”. Semakin susahlah T{a>lu>t dan semakin 

menjadi-jadi tangisannya. Datanglah tukang rotinya T{a>lu>t lalu bertanya, 

“Wahai Raja T{a>lu>t, ada apa dengan engkau?”. “Apakah kau tahu ulama’ yang 

bisa mengajari aku agar taubatku bisa diterima?, tanya T{a>lu>t. Tukang roti 

menjawab, “Wahai T{a>lu>t, aku mau menunjukkan ulama’ itu, tetapi janganlah 

engkau bunuh”. “Tidak, aku benar-benar tidak akan membunuh orang”, jawab 

T{a>lu>t. Kemudian disumpahlah T{a>lu>t untuk tidak membunuh ulama’ tersebut.64  

Datanglah tukang roti bersama dengan T{a>lu>t kepada ulama’ yang 

memiliki nama Allah (ismu Alla>hi al-a’dhom). “Wahai ahli ibadah, ini ada 

T{a>lu>t yang ingin diajarkan cara agar taubatnya diterima” seru tukang roti. 

Mendengar nama T{a>lu>t, wanita tersebut jatuh pingsan karena sangat takut 

dibunuh T{a>lu>t. Setelah sadar, wanita itu berkata, “Wahai T{a>lu>t, tunjukkan 
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kepadaku makam Nabi Syamwi>l”. Berangkatlah mereka menuju makam Nabi 

Syamwi>l. Sesampainya disana kemudian wanita tersebut berdo’a dengan 

keagunggan Allah (ismu Alla>hi al-a’dhom), “Wahai pemilik makam, 

bangunlah!” seru wanita itu. Kemudian bangnlah Nabi Syamwi>l dengan 

membersihkan debu di kepalanya dan terheran-heran mellihat ketiga orang di 

depannya, “Ada apa ini, apakah sudah kiamat?”. “Tidak, saya hanya perlu 

membangunkamu karena T{a>lu>t bertanya kepadamu apakah taubatnya bisa 

diterima atau tidak? Bagaimana caranya?”. Nabi Syamwi>l bertanya, “Wahai 

T{a>lu>t, apa yang kau lakukan sepeninggalku?”. “Wahai Syamwi>l, aku tidak 

kuat. Semua kejahatan aku lakukan, sekarang aku ingin bertaubat” jawab 

T{a>lu>t. “Wahai T{a>lu>t, berapa anakmu?” tanya Syamwi>l. “Anak saya sepuluh, 

semua laki-laki” jawab T{a>lu>t. Nabi Syamwi>l berkata, “Jika ingin bertaubat, 

keluarlah dari kerajaanmu, bawalah anak-anakmu untuk perang di jalan Allah 

(sabi>lilla>h). Ajaklah anak-anakmu sampai mereka semua mati”. Jatuhlah 

Syamwi>l dan wafat kembali.65 

Kembalilah T{a>lu>t dengan perasaan yang lebih susah, khawatir anak-

anaknya tidak akan patuh. T{a>lu>t tidak berhenti menangis siang malam sampai 

bulu matanya rontok dan tubuhnya kurus. Kemudian T{a>lu>t mengumpulkan 

semua anaknya lalu berkata, “Nak, apakah kalian ridho jikalau aku masuk 

Neraka Jahannam? Apa kalian akan membiarkanku?”. Anaknya menjawab, 

“Kami semua tidak ridho jika bapak masuk Neraka dan kami akan 

mengeluarkanmu semampu kami”. T{a>lu>t berkata, “Nak, aku akan masuk 

 
65 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 409. 
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neraka jika kalian tidak patuh kepadaku”. “Apa yang engkau inginkan wahai 

Ayah? Apa yang engkau perintahkan akan kami lakukan” jawab anak-anak 

T{a>lu>t. T{a>lu>t pun menceritakan apa yang dikatan oleh Nabi Syamwi>l. “Baik 

Ayah, kami akan patuh apa yang diperintahkan. Kami tidak rela hidup sesudah 

kematianmu” jawab anak-anak T{a>lu>t.66  

Berangkatlah T{a>lu>t dan anak-anaknya untuk perang sabilillah. 

Kemudian matilah anak-anak T{a>lu>t dan disusul dengan kematian T{a>lu>t. 

Kemudian datanglah orang yang telah membunuh T{a>lu>t kepada Nabi Da>wu>d. 

Ia menceritakan tentang kematian T{a>lu>t. Nabi Da>wu>d pun berkata, “Kau tidak 

boleh hidup setelah kematian T{a>lu>t”. Dibunuhlah orang tersebut oleh Nabi 

Da>wu>d. Raja T{a>lu>t memerintah kerajaannya selama 40 tahun. Kemudian 

datanglah kaum Bani Israil kepada Nabi Da>wu>d untuk dijadikan Raja. Semua 

harta benda T{a>lu>t diberikan kepada Nabi Da>wu>d. Nabi Da>wu>d memerintah 

setelah kematian T{a>lu>t selama 7 tahun. Tidak ada seorang pun dari kaum Bani 

Israil yang menjadi Raja dan Nabi kecuali Nabi Da>wu>d As. “Maha Suci Dia 

(Allah) yang kerajaannya tiada akhir. Allah Maha Mengetahui”. Allah 

berfirman, “Kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan 

hikmah (sesudah meninggalnya T{a>lu>t) dan mengajarkan kepadanya apa yang 

dikehendaki-Nya”.  

Allah Swt memberikan kerajaan dan kenabian kepada Nabi Da>wu>d 

serta mengajarkan ilmu tentang usaha (kasab). Nabi Da>wu>d tidak makan 

 
66 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 410. 
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kecuali dengan usahanya sendiri. Usahanya ialah membuat baju untuk 

berperang kemudian dijual. Nabi Da>wu>d juga bisa bahasa burung dan memiliki 

suara yang indah, serta memiliki rantai besi seperti cahaya yang digantung di 

dalam Masjid. Jika orang berbohong maka tidak akan bisa menyentuh dan jika 

berkata jujur maka bisa menyentuh. Allah berfirman, “Seandainya Allah tidak 

menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, 

pasti rusaklah bumi ini”. Artinya, Allah tidak menolak sebagian manusia 

karena sebagian manusia yang mukmin, maka rusaklah bumi dan orang kafir 

tidak akan minum. Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Allah dengan 

perantara seorang muslim yang shalih akan menolak bencana bagi seratus 

keluarga tetangganya”. Kemudian membaca “Seandainya Allah tidak menolak 

(keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti 

rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas 

semesta alam”.67 

 
67 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 411. 
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BAB IV 

 ANALISIS PENAFSIRAN T{A>LU>T DAN JA>LU>T DALAM KITAB TAFSIR 

FAID{ AL-RAH{MA<N 

 

Pada bab sebelumnya, penulis menjelaskan biografi Kyai S{a>lih} Darat, 

karakteristik kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n, tafsir isyari dan penafsiran surat al-

Baqarah ayat 246-252 dalam tafsir Faid} al-Rah}ma>n. Dalam bab ini, penulis akan 

menjelaskan mengenai dalalah (makna asli) dan maghza (makna signifikasi pada 

penafsiran Kyai S{a>lih} Darat dalam kisah Talut dan Jalut, serta relevansi 

penafsiran ke dalam kehidupan di masa kini. 

A. Penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t Menurut Kyai S{a>lih} Darat 

Sejauh penulis melihat dalam tafsir Faid} al-Rah}ma>n, cara Kyai S{a>lih} 

menafsirkan al-Qur'an sebagai berikut. Pertama, menuliskan ayat yang akan 

ditafsirkan dalam sebuah kotak. Kedua, menuliskan makna ayat yang dibahas. 

Ketiga, menjelaskan penafsiran ayat secara dhahir. Dalam penafsirannya ini, 

Kyai S{a>lih} menafsirkan secara panjang lebar, melihat ayat yang dibahas. 

Ketika pada ayat yang berisi tentang cerita dan ayat yang memiliki asba>b al-

nuzu>l, Kyai S{a>lih} akan menjelaskan panjang lebar mengenai cerita dan asba>b 

al-nuzu>l tersebut. Terkadang, penafsiran juga dijelaskan secara berulang. 

Keempat, menjelaskan makna isya>ri> ayat. Berikut akan kami paparkan 

penafsiran T{a>lu>t dan Ja>lu>t dalam tafsir Faid} al-Rah}ma>n dengan menggunakan 

analisis hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd. 
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1. Dalalah (Makna Asli) 

Dalalah (makna asli) merupakan makna yang dihasilkan dan 

dipahami sesuai dengan kondisi saat teks diturunkan atau dibuat. Disini 

kami akan menjelaskan pemahaman dalalah (makna asli) terhadap 

penafsiran Kyai S{a>lih} Darat mengenai kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t.  

Onoto ora ningali siro ya Muhammad utowo ora weruh siro ya Muhammad 

marang ceritane kaum akeh saking wong Bani Israil sakwuse wus wafate 

Sayyidina Mu>sa> As nalikane podo matur kaum kabeh marang Nabine iku 

zaman lan iyo iku Nabi Syamwi>l, “Ya Syamwi>l yen temen-temen jengendiko 

ngaku dadi nabi kulo aturi ngadekaken ratu kang supados ngeratoni ing 

kawulo sedoyo, supados kawulo sedoyo ngelakoni perang sabil kalian niku 

Ratu, mongko dadi runtut iku agamaku sedoyo”. Mongko angendiko Nabi 

Syamwi>l marang kaume kabeh, “Ya Kaum, mbok menowo-menowo siro 

kabeh lamun den perintahi perang sabilillah, utowo lamun den fardhuaken 

ingatase siro kabeh perang sabilillah mbok menowo-menowo siro kabeh 

podo ora ono gelem perang”. Mongko podo matur kaum, “lan punopo 

sebabe kok dadi kulo sedoyo mboten purun perang sabilillah lamuno den 

fardhuaken”. Ing hale temen-temen sampun den tawaaken kawulo sedoyo 

saking negari kulo lan pisah saking anak-anak kulo. Sebab anak-anake 

kabeh wus podo den pateni ratu Kafir. Mongko tetkalane den fardhuaken 

ingatase kaum kabeh perang sabilillah moko podo mengo kaum kabeh lan 

podo jereh kaum kabeh ora ono podo wani marang satrune. Anging ingkang 

ora mengo kedik saking kaum kabeh. Lan yo iku kaum ingkang biso 

ngeliwati bengawan bareng-bareng kaliyan raja T{a>lu>t. Utawi Allah iku dzat 

ingkang ngudaneni ing wongkang podo dholimin kabeh.68 

 

Pada penafsiran di atas, Kyai S{a>lih} menggambarkan bahwa ayat ini 

menceritakan tentang kegelisahan Bani Israil yang tidak memiliki 

pemimpin. Mereka meminta kepada Nabi Syamwi>l untuk menunjuk seorang 

Raja yang akan memimpin mereka melawan kaum balasasa yang dipimpin 

Raja Jalut. Akan tetapi Nabi Syamwi>l mengatakan bahwa ketika nantinya 

 
68 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h.392. 
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diwajibkan perang untuk mereka, mereka akan menolak dan berpaling 

kecuali hanya sedikit dari mereka. 

Dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 246 di atas, Kyai S{a>lih} 

disini juga menceritakan sekilas tentang kelahiran Nabi Syamwi>l dan 

diangkatya menjadi Nabi. Penafsiran ini sama dengan penafsiran dalam 

kitab tafsir al-Kha>zin yang juga merupakan salah satu rujukan dari 

penafsirannya. 

Lan angendiko Nabi Syamwi>l marang kaum kabeh setuhune Allah Swt iku 

temen wus ngutus kerono siro kabeh ing T{a>lu>t bin Qais hale den dadeaken 

ngeratoni marang siro kabeh. Mongko podo matur kaum kabeh marang 

Nabi Syamwi>l kados pundi kok dados wonten T{a>lu>t niku ngeratoni dateng 

kawulo sedoyo, lan ing hale kawulo sedoyo langkung haq kelawan 

ngeratoni tinimbang T{a>lu>t. Keranten T{a>lu>t niku sanes tedak turune keraton 

lan sanes tedak turune nubuwah. Ing hale wonten niku T{a>lu>t tukang samak 

utowo tukang angon wedus. Lan malih setuhune niku T{a>lu>t mboten 

keparingan kajembaran saking arto ingkang supados kengeng kedamel 

mitulungi ingatase njumenengi keraton. Mongko nuli angendiko Nabi 

Syamwi>l marang kaum  kabeh, setuhune Allah Swt iku wus milih ing T{a>lu>t 
kerono dadi ratu ngeratoni ingatase siro kabeh. Lan paring kacek Allah Swt 

ing T{a>lu>t ingdalem kajembarane ingdalem ilmune lan ingdalem jisime. Lan 

ono iku T{a>lu>t alim-alime wong Bani Israil, lan gede-gedene wong Bani 

Israil ingdalem dedeke lan bagus-baguse Bani Israil rupane. Utawi Allah 

iku dzat ingkang maringaken ing keratone marang wong sak kersone, ora 

ono ingkang ngalang-ngalangi ingatase kersone. Utawi Allah iku ingkang 

jembar fadhole lan ingkang ngudaneni ing wong kang ahli dadi ratu, lan 

wong kang ora ahli dadi ratu.69 

 

Kyai S{a>lih} Darat dalam tafsirnya di atas menjelaskan tentang 

pemilihan T{a>lu>t menjadi Raja. Namun disini para pemuka Bani Israil 

menolak dengan terpilihnya T{a>lu>t menjadi Raja. Pemuka Bani Israil merasa 

lebih pantas menjadi Raja dibandingkan dengan T{a>lu>t yang hanya seorang 

penggembala kambing.  

 
69 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 397. 
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Dalam penjelasan ayat di atas dapat kita lihat bahwa salah satu 

watak Bani Israil adalah angkuh, mereka merasa paling baik dan paling 

berhak atas kepemimpinannya. Nyatanya, Allah Swt membuktikan bahwa 

keangkuhan mereka itu tidak menjadikan salah satu dari mereka terpilih 

menjadi Raja.  

Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Syamwi>l, jika ada orang 

Bani Israil masuk ke dalam rumahnya yang tingginya sama dengan tongkat 

Nabi Mu>sa> dan minyak duhnul kudus mencair, maka itulah orangya. Suatu 

hari, datanglah T{a>lu>t mencari keledainya yang hilang. Ketika T{a>lu>t masuk 

ke dalam rumah Nabi Syamwi>l, tingginya sama persis dengan tongkat Nabi 

Mu>sa> dan minyak duhnul kudus mencair, kemudian diolesilah kepala T{a>lu>t 

menggunakan minyak tersebut.70 

Lan angendiko Nabi Syamwi>l marang kaum kabeh setuhune pertondone yen 

T{a>lu>t iku dadi ratu, iku yento teko marang siro kabeh opo tabut. Tegese peti 

ingkang ono ing jerone peti iku rupane poro Anbiya’ kabeh. Ingdalem 

wujude tabut iku dadi ngentengaken ing ati niro kabeh saking Pengeran iro. 

Lan malih ing jerone tabut iku tinggalan saking tinggalane Nabi Mu>sa> lan 

Nabi Harun. Lan yo iku ono terompahe Nabi Mu>sa> lan tekene lan surbane 

Nabi Harun lan sakkedik saking manna kang temurun saking langit lan 

remukane papane Taurat. Tekone tabut ing hale den gowo Malaikat 

setuhune ingdalem mengkono-mengkono tekone tabut iku dadi tondo 

keduwe siro kabeh ingatase tetepe keratone T{a>lu>t. Lamun ono siro kabeh 

iku ngimanaken ing Allah, yakni artine setuhune tekone tabut iku dadi 

alamat ingatase tetepe keratone T{a>lu>t. Lan setuhune tabut iku asli.71 

 

Ayat di atas menceritakan bukti T{a>lu>t memang dipilih oleh Allah 

menjadi Raja. Dalam ayat ini terdapat kosa kata yang menjadi fokus dalam 

penafsiran ini, yaitu kata ta>bu>t dan saki>nah. Secara lahirnya, Kyai S{a>lih} 

 
70 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 394. 
71 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi Tarjamah Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 398. 
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menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran yang umum. Seperti dalam 

memaknai kata tabut, disini Kyai S{a>lih}  menggambarkan bahwa ta>bu>t ialah 

sebuah peti yang terbuat dari kayu yufasya’, panjangnya tiga dziro’ dan 

lebarnya dua dziro’. Di dalamnya terdapat alas kaki (terompah) dan tongkat 

Nabi Mu>sa> serta sorban Nabi Harun. Di dalamnya juga terdapat manna 

(makanan manis seperti madu) dan luluhan papan Taurat yang dibawa 

Malaikat turun dari langit. 

Hal ini  menunjukkan sikap kehati-hatian Kyai S{a>lih} dalam 

menafsirkan kata tersebut. Menurut Kyai S{a>lih} penafsiran tabut dan sakinah 

disini banyak terdapat dari kisah israilliyat. Di dalam tafsirnya, Kyai S{a>lih} 

menjelaskan bahwa Ta>bu>t ini dibawa turun temurun mulai Nabi Adam As 

kepada Nabi-Nabi setelahnya.72 Sebagian mufasir ada yang mengatakan 

bahwa ta>bu>t yang ada pada Bani Israil tidak sama dengan ta>bu>t pada masa 

Nabi Adam As. Pada kata saki>nah Kyai S{a>lih} tidak berani menafsirkan 

dengan penafsiran macam-macam. Hal ini disebutkan di dalam kitab 

tafsirnya sebagai berikut. 

Lan pada sulaya poro ulama mufasirin ingdalem maknani sakinah. Ora 

patut lamun den tuturno ingdalem iki kitab. Balik ingkang ashahul aqwal 

lam mu’tamadul adwal ingdalem maknane sakinah iku thuma’ninah saking 

pengeran, artine endi panggonan ingkang ono tabut iku podo anteng lan 

tetep atine kaum Bani Israil kabeh. Sebab iku tabut jimate poro Anbiya’ 

kabeh. Lan sarihane kaum Bani Israil iku podo akeh durakane lan podo 

ninggal ing agomone maka dadi den jabal mau tabut den raf’u marang 

la’iyah indal malaikat.73 

 

 
72 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 399. 
73 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 399. 
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Menurut Kyai S{a>lih} Darat, kata saki>nah bermakna thuma’ni>nah 

dari Allah Swt. Artinya, dimana suatu tempat terdapat ta>bu>t maka akan 

tenang dan tetap hatinya. Pada masa itu, Allah Swt mengambil ta>bu>t dari 

Bani Israil karena mereka banyak yang durhaka dan meninggalkan Islam. 

Menurut Muhammad bin Ishaq, saki>nah ialah kepala kucing mati. 

Jika terdengar seperti suara kucing di dalam ta>bu>t, maka akan menang. Ali 

bin Abu Thalib berkata: “saki>nah ialah angin kencang yang memiliki wajah 

dan dua kepala. Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan saki>nah ialah bejana 

dari emas yang di dalamnya terdapat hati para Nabi yang dicuci. Bejana ini 

diberikan Allah Swt kepada Nabi Mu>sa> As.74 

Perbedaan dalam penafsiran mengenai ta>bu>t dan saki>nah 

merupakan khabar-khabar yang mungkin salah atau benar. Disini yang 

harus kita imani adalah  pertama, Bani Israil memiliki ta>bu>t yang tidak 

perlu dibahas bentuk dan asalnya. Kedua, di dalam ta>bu>t terdapat 

peninggalan Nabi Mu>sa> As dan Nabi Harun As. Ketiga, ta>bu>t merupakan 

sumber kedamaian dan ketenangan Bani Israil. Keempat, ta>bu>t kembali 

kepada Bani Israil dibawa oleh Malaikat.75 

Kemudian dilanjutkan ayat setelahnya sebagai berikut. 

Mongko tetkalane metu Raja T{a>lu>t serto balane kabehsaking Negara Baitul 

Maqdis ing hale waktune iku waktu panas banget lan podo kurangan banyu 

lan podo nuwun banyu marang T{a>lu>t sopo kaume kabeh. Mongko 

angendiko T{a>lu>t, ya kaum setuhune Allah Swt iku bakal nyubo ing siro 

kabeh kelawan bengawan, supoyo ketingalan nyoto wong kang ahli to’at lan 

wong kang ahli maksiat. Lan iku bengawan banyu towo antarane Urdun lan 

Palestin, karo-karo iku parek Baitul Maqdis. Mongko sisan ngombe wong 

 
74 Syahbah, Israiliyyat & Hadits-Hadits Palsu Tafsir Al-Qur’an. 
75 Syahbah, Israiliyyat & Hadits-Hadits Palsu Tafsir Al-Qur’an. 
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iku ing banyune bengawan mongko ora ono wong iku saking ahli agomoku 

lan ora ahli to’at marang ingsun. Lan sopo wonge ora ngicipi ijeh kalebu 

kancaku iku wong kang nyawuk kelawan sak cawukan kelawan tangane 

mongko nuli ngalap cukup kelawan sak ghurfah ora gerangsangan amrih 

luweh mongko wong iku kalebu kancanku lan kalebu agamaku. Mongko 

tetkalane tutu king bengawan mongko podo ngokob kaum kabeh kelawan 

cangkeme tanpo nyiduk, anging ingkang ora ngokob naming kedik saking 

kaum kabeh. Mongko ono ingkang ora ngokob balik Cuma nyiduk sak 

ghurfah iku among telung atus telulas. Setuhune iku sak ghurfah cukup 

awake lan tunggangane kabeh. Mongko tetkalane wus ngeliwati raja T{a>lu>t 
lan poro mukminun kabeh ing bengawan lan yo iku wong kang podo ngalap 

banyu sak ghurfah, lan yo iku wong telung atus telulas. Mongko podo 

ngucap kaum kang ngokob bengawan, ya T{a>lu>t mboten kuat kawulo sedoyo 

dino niki kelawan merangi raja Ja>lu>t lan balane Ja>lu>t.lan podo wedi kaum 

kabeh lan ora ono podo biso ngelewati ing bengawan mongko dadi kari ora 

melu T{a>lu>t. Mongko nalikane ngerungu mukminin kang melu T{a>lu>t ing 

pengucape kaum. Mongko ngucap mukmin ingkang wus ngeyakinaken 

setuhune awake iku bakal ketemu ing Allah kelawan den ba’tsu. Pengucape 

piro-piro kanca kang kedik iku bias ngalahake ing kanca kang akeh 

kelawan idzine Allah lan kersane Allah Swt. Utawi Allah iku anulungi ing 

wong kang podo ahli sabar kabeh. 76 

 

Penafsiran di atas, merupakan penafsiran Kyai S{a>lih} tentang 

perjalanan T{a>lu>t dan tentaranya menuju medan perang. Menurut Kyai S{a>lih}, 

mereka berjumlah 70.000 pasukan. Mereka melewati sebuah sungai yang 

terletak di antara Urdun dan Palestina yang berada di dekat Baitul Maqdis. 

Kyai S{a>lih} Darat memaknai kalimat “ightarafa ghurfatan 

biyadihi”,  dengan penafsiran “nyawuk kelawan sak cawukan kelawan 

tangane mongko nuli ngalap cukup kelawan sak ghurfah ora grangsangan 

amrih luweh”. Artinya, kalimat ghurfatan diartikan sak cawukan atau 

seciduk tangan. Seciduk tangan ini cukup untuk diminum mereka dan 

tunggangannya. 

 
76 Umar, Faid} al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 402. 
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Dalam kalimat ightarafa ghurfatan biyadihi ini terdapat perbedaan 

pendapat dalam menafsirkan kalimat tersebut. Wahbah Zuhail dan Thantawi 

Jauhari sama-sama berpendapat bahwa makna ightarafa ghurfatan biyadihi 

adalah menciduk seciduk dengan telapak tangan. Menurut Fakhruddin al-

Razi, terdapat beberapa masalah dalam menafsirkan kalimat ini. Pertama, 

terdapat perbedaan qiro’at, ada yang membaca fathah pada huruf ghain yang 

berarti memiliki makna menciduk sekali cidukan. Sedangkan yang 

membaca dhommah memiliki makna sedikit sampai seukuran tangan. 

Kedua, kalimat ini illa> man ightarafa merupakan istisna’ yang bersambung 

dengan kalimat faman syariba minhu. Ketiga, menurut Ibnu Abbas, 

ightarafa ghurfatan biyadihi ini dimaknai dengan seciduk air yang cukup 

untuk minum mereka, pembantunya dan hewan tunggangannya. Disini 

Fakhruddin al-Razi mengambil kesimpulan, bahwa makna seciduk bisa 

diartikan sengan sekali ciduk seciduk tangan untuk mereka, pembantu dan 

hewannya atau bisa diartikan mengambil air sedikit tapi cukup untuk 

mereka semua karena mendapat keberkahan Allah Swt.77 

Minum air sedikit disini jika dihubungkan dengan hiponatremia78 

memiliki keterkaitan. Minum dalam satu waktu dengan jumlah yang banyak 

itu akan memiliki dampak yang tidak baik untuk tubuh, bahkan bisa 

 
77 M Muhtaram Syarif and Raden Kurnia Kholiska, “Analisis Term Ightarafa Ghurfatan Biyadihi 

Dalam Q.S. Al-Baqarah (2) Ayat 249 Dan Relevansinya Dengan Hiponatremia,” ULIL ALBAB: 

jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 6 (2023): h. 2121. 
78 hiponatremia adalah keadaan dimana kadar garam dalam darah lebih rendah dari keadaan 

semestinya. Hal ini disebabkan karena jumlah air dalam pembuluh darah lebih tinggi yang 

membuat ginjal tidak mampu mengeluarkan kelebihan air dengan cepat ibid Syarif and Kholiska, 

“Analisis Term Ightarafa Ghurfatan Biyadihi Dalam Q.S. Al-Baqarah (2) Ayat 249 Dan 

Relevansinya Dengan Hiponatremia,” h. 2115. 
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menyebabkan kematian. Orang yang terkena hiponatremia akan mengalami 

gejala keracunan air seperti mual, muntah, pusing, lelah, sering buang air 

kencing dan disorientasi mental. Hal ini juga dialami oleh para pengikut 

T{a>lu>t yang meminum air sungai dengan rakus. Mereka mengalami 

kelelahan, merasa lemah hati dan tidak kuat menyeberangi sungai.79 

Kyai S{a>lih} disini menggambarkan bahwa kaum Bani Israil terbagi 

menjadi tiga golongan. Petama, golongan orang yang meminum air sungai 

dengan rakus. Kedua, golongan yang meminum hanya satu ciduk tangan. 

Ketiga, golongan yang tidak meminum air sungai. Orang yang meminum air 

sungai mulutnya berwarna hitam dan duduk di tepi sungai karena kelelahan. 

Disinilah terlihat orang yang akha>las} li wajhilla>h dan orang yang mengikuti 

hawa nafsunya.80f 

Menurut Kyai S{a>lih}, Allah Swt mengibaratkan dunia sebagai 

sungai, siapa yang mengambil dunia sesuai kebutuhannya maka akan 

merasa cukup dan tidak membutuhkan kepada makhluknya dan siapa yang 

mengambil dunia melebihi kebutuhannya maka akan merasa semakin 

kurang dan tidak terkendali. Di dalam hadis dijelaskan, “Anak cucu Adam 

itu ketika diberikan emas dua jurang, maka akan meminta tiga jurang. 

Ketika diberi tiga jurang, maka akan meminta empat jurang. Tidak akan 

merasa kenyang kecuali dipenuhi dengan lebu”.81 

 
79 Syarif and Kholiska, “Analisis Term Ightarafa Ghurfatan Biyadihi Dalam Q.S. Al-Baqarah (2) 

Ayat 249 Dan Relevansinya Dengan Hiponatremia,” h. 2122. 
80 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 402. 
81 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 403. 
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Pada ayat di atas, Kyai S{a>lih} menjelaskan kata illa> qali>lan yang 

bermakna sedikit dengan jumlah 313 pasukan. Jadi pasukan yang 

melanjutkan perjalanan menuju medan perang hanya berjumlah 313 

pasukan. Mereka yakin dengan pertolongan Allah Swt, jumlah yang sedikit 

tidak akan menghalangi kemenangan mereka melawan kaum Ja>lu>t. 

Menurut ahli sejarah, peperangan antara T{a>lu>t, Ja>lu>t dan nabi 

Da>wu>d ini terjadi sekitar tahun 1050 SM. Hal ini juga dikatakan oleh Sami 

bin ‘Abd Alla>h al-Maghlu>t}. Di dalam Kitab Perjanjian Lama dikatakan 

bahwa tempat peperangan ini berada di kota Sha’arayim. Prof Yosef 

Garfinkel menemukan sebuah bangunan seperti benteng yang diyakininya 

sebagai kota Sha’arayim yang ditemukan di lembah Elah, dekat kota 

Sha’arayim, Jerusalem. Akan tetapi penemuan ini masih membutuhkan 

penelitian lebih lanjut.82 

Selanjutnya pada penafsiran ayat 250 sebagai berikut. 

Lan tetkalane podo ngedeng kaum T{a>lu>t sertane T{a>lu>t kerono arah merangi 

raja Ja>lu>t lan sak bolone Ja>lu>t kabeh lan hale podo baris-baris mongko 

podo ngucap kaum kabeh. Ya Rabbi mugi ngesokaken Tuan ingatase manah 

kawulo ing sabar lan mugi paring kuat Tuan ingatase manah kawulo 

ingatase anggen kawulo merangi satru kulo, lan mugi anulungi Tuan in 

kawulo ingatase rusake kaum kafirin sedoyo. 

 

Ayat di atas menceritakan pasukan T{a>lu>t yang berjumlah sedikit itu 

menuju peperangan. Kemudian mereka berdo’a “Ya Rabbi mugi ngesokaken 

Tuan ingatase manah kawulo ing sabar lan mugi paring kuat Tuan ingatase 

manah kawulo ingatase anggen kawulo merangi satru kulo, lan mugi 

 
82 Syahruddin El-Fikri, Situs-Situs Dalam Al-Quran Dari Peperangan Daud Melawan Jalut 

Hingga Gua Ashabul Kahfi, Cet. I. (Jakarta: Penerbit Republika, 2011), h. 9-11. 
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anulungi Tuan in kawulo ingatase rusake kaum kafirin sedoyo”. Mereka 

meminta kekuatan dan kesabaran kepada Allah Swt agar bisa memerangi 

orang kafir. 

Mongko angalahaken mukminun kabeh ing kafirin kaum Ja>lu>t. Lan mateni 

Nabi Daud As ing raja Ja>lu>t. Lan hale ono iku Daud bolone T{a>lu>t. Mongko 

nuli paring Allah Swt ing Nabi Daud keparingan keratone Bani Israil lan 

keparingan hikmah kenabian tegese nur nubuwah sakwuse wafate Nabi 

Syamwi>l lan sakwuse wafate Raja T{a>lu>t. Lan nuli amuruk Allah Swt ing 

Nabi Daud. Den wuruk saking piro-piro penggawean sak kersane, koyo 

keparingan penggawean gawe klambi rajut wesi, lan keparingan weruh 

pengucape manuk.83 

 

Kyai S{a>lih} kemudian melanjutkan penafsiran surat al-Baqarah ayat 

251 seperti dikutip pada kalimat di atas. Nabi Da>wu>d akhirnya bisa 

membunuh Ja>lu>t dan kemudian Nabi Da>wu>d mendapatkan kerajaan dan 

kenabian setelah wafatnya T{a>lu>t. Allah Swt kemudian mengajari Nabi 

Da>wu>d pekerjaan membuat besi dan bisa mengerti bahasa burung. 

Pada ayat ini, Kyai S{a>lih}  menggambarkan proses peperangan atau 

proses terbunuhnya Ja>lu>t oleh Nabi Da>wu>d. Nabi Da>wu>d membawa tiga 

batu yang diambilnya. Ketiga batu itu merupakan batu Nabi Harun, Nabi 

Mu>sa> dan batu Nabi Da>wu>d sendiri. Nabi Da>wu>d mengeluarkan batunya 

sambil berdo’a “Bismillahi Ibrahim, bismillahi Ishaq, bismillahi Ya’qub”, 

kemudian dijadikan satu ketiga batu tersebut dan dimasukkan ke dalam 

ketapel. Dengan penuh keyakinan, Nabi Da>wu>d melempar batu tersebut ke 

arah Raja Ja>lu>t. Atas kuasa Allah Swt, angin kencang membawa ketiga batu 

ke dalam hidung Raja Ja>lu>t tembus hingga belakang kepalanya. Jatuhlah 

Ja>lu>t ke belakang menimpa tentara yang ada di belakangnya. Kemudian 

 
83 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 405. 
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Nabi Da>wu>d lalu diseret ke hadapan Raja T{a>lu>t. Kaum Bani Israil pun 

berbahagia dan bangga atas kemenangannya melawan Ja>lu>t dan kaumnya.84 

Penafsiran mengenai Nabi Da>wu>d yang membunuh Raja Ja>lu>t 

menggunakan batu ini diambil Kyai S{a>lih} dari kitab tafsir al-Kha>zin. Hal ini 

seperti dalam kitab tafsirnya sebagai berikut. 

، وأخرج قال داود: باسم إله إبراهيمفقال داود عليه السلام: أويقسم الله لحمك. ثم 

وأخرج  يعقوب  إله  باسم  قال  ثم  حجرا  وأخرج  إسحاق  إله  باسم  قال  ثم  حجرا 

ورمى  المقلاع  داود  وأدار  واحدا،  حجرا  الثلاثة  فصارت  مقلاعه  في  ووضعها  حجرا 

فخلط   البيضة  أنف  أصاب  حتَ  الحجر  فحملت  الريح  له  الله  فسخر  جالوت  به 

 85دماغ جالوت وخرج من قفاه وقتل من ورائه ثلاثين رجلا. 

2. Maghza (Makna Signifikasi) 

Maghza merupakan hasil pemikiran dan pemahaman dari 

pembacaan terhadap suatu teks. Disini penulis akan memaparkan hasil 

pemahaman Kyai S{a>lih}  Darat dalam menafsirkan kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t. 

Setuhune kaum kabeh tetkalane podo ngedhohiraken barang kang ora cocok 

ing dalem atine mongko nyubo Allah Swt kelawan cubo kang agung 

nalikane teko cubo mongko nyoto ingkang mulyo, lan nyoto ingkang ino. 

 

 
84 Umar, Faid} al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 407. 
85 Alauddin Ali Muhammad Al-Baghdadi, Lubabu Al- Ta`wil Fi Ma`ani Al-Tanzil, Al-Baghdadi, 

“Ala” Al-Din ’Ali Bin Muhammad Bin Ibrahim, Cet. 1. (Beirut, Lebanon: Dar Al-Kotob Al-

ilmiyah, 2004), h. 184. 
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Pada ayat 246 Kyai S{a>lih} menjelaskan mengenai ujian yang 

diberikan Allah Swt kepada makhluknya. Allah Swt menguji hati 

makhluknya dengan ujian yang besar. Hal ini untuk menunjukkan makhluk 

manakah yang mulia dan makhluk mana yang hina. Perintah berperang yang 

diberikan kepada Bani Israil disini merupaka sebuah ujian. Agar diketahui 

antara orang yang ikhlas berperang karena Allah Swt dan orang yang 

melakukan perang karena hawa nafsunya. Di setiap zamannya, orang yang 

ahli kebenaran hanyalah sedikit, tidak sebanding dengan ahli 

kemungkaran.86 

Menurut Kyai S{a>lih} Darat, kita sebagai manusia tidaklah sanggup 

jika memikirkan hikmah kebesaran Allah. Seperti halnya ketika 

pengangkatan T{a>lu>t menjadi Raja. Bani Israil kala itu menafikan 

kepemimpinannya, karena mereka melihat hanya dari sisi keturunan dan 

kekayaan T{a>lu>t. Padahal Allah Swt telah menjelaskan, ketika Nabi Adam 

As dipilih menjadi khalifah, para Malaikat pun juga heran dengan keputusan 

Allah yang menjadikan Nabi Adam sebagai khalifah. Allah Swt 

memberikan kelebihan kepada Nabi Adam dalam hal keilmuannya melebihi 

Malaikat. Begitu juga kepada T{a>lu>t, Allah Swt memberikan kelebihan 

keluasan ilmu dan tubuh yang kuat kepada T{a>lu>t, karena itu sudah menjadi 

kehendak-Nya.87 

Mongko kerono setuhune Allah Swt iku wus andadeaken ing antenge atine 

kaum Bani Israil kabeh ingdalem tabute kayu Syamsyad lan ingdalem 

tekene Mu>sa>. Semunu ugo iku yo andadeaken Allah Swt ing antenge 

 
86 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 395. 
87 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 397. 
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Kanjeng Rasul Saw lan umate lan antenge Nabi Isa As ingdalem kalimat la 

ilaha illa Allah den selehaken ingdalem tabutul qalbi. 

Mongko ono tabute kaum Bani Israil ingkang ono sakinahe iku ngolah 

ngalih, ingkang piro-piro tangan terkadang bersih lan terkadang kotor 

ingdalem tangane a’daullah lan terkadang den tumpangi ashnam ono ing 

nggone a’daullah. Anapun tabute qalbul mukminin mongko ora ono 

ingkang gepuk lan ingkang nyekel anging pengerane dewe. Lan ora ono 

malak muqarrib lan Nabi Mursal iku kok biso nguwasani tabute qalbul 

mukminin oea. Qa>la Saw qalbu al-mu’min baina as}abi’i>na min as}a>bi’i al-
rah}man. Mongko adoh banget antarane kaum Bani Israil lan umat 

Muhammad. Kerono tabute kaum Bani Israil ingkang ono jerone sakinah 

iku terkadang kacekel a’daullah lan tabute umat Muhammad, lan yo iku 

qolbur ruhani iku ora ono ingkang nguasani lan ingkang nyekel anging 

pengerane dewe la> nabiyyu mursalun wa la> malikun muqarribun wa la> way. 

Iku kok biso ngukumi lan nguasani ora anging Allah Swt dewe.88 

 

Menurut Kyai S{a>lih} Darat, tabut disini ialah ketenangan hati 

(sakinah). Ketika kalimah taqwa la> ila>ha illa>h diucapkan, maka akan 

tenanglah hati umat Muhammad. Dalam penjelasan ta>bu>t di atas, Kyai S{a>lih} 

menjelaskan perbedaan ta>bu>t Bani Israil dan ta>bu>t umat Muhammad. Ta>bu>t 

Bani Israil terkadang dibawa orang beriman dan terkadang dibawa oleh 

musuh, ta>bu>t berisikan Taurat dan terdapat wajah para Nabi. Sedangkan 

ta>bu>t umat Muhammad dibawa oleh Allah Swt, berada di dalam al-Qur’an, 

dan hati yang telah mengucap kalimat taqwa maka tidak cukup ditempati 

siapapun kecuali Allah. 

 Ketenangan manusia itu sebenarnya dibawa oleh Tuhannya 

sendiri. Tidak ada yang mampu menguasai hati seorang mukmin kecuali 

Tuhannya, la> nabiyyun mursalun wa la> malikun muqa>ribun wa la> way. 

Nah}nu nah}kumu bi al-z}a>hiri wa alla>hu yatawalla al-sara>ir, Allahlah yang 

kuasa dalam hal yang tersirat di dalam hati, sedangkan manusia hanya 

 
88 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 400. 
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mampu dalam dhahirnya saja. Hati seorang mukmin itu berada di antara dua 

jari Allah dan memiliki keluasan yang mampu ditempat Allah. Siapa yang 

sudah beriman dengan sungguh-sungguh, pasti hatinya dipenuhi oleh Allah 

Swt. 

Utawi T{a>lu>t iku ibarate ruh al-insani, utawi Tabut iku ibarate qalbu al-

ruhani, utawi Bengawan iku ibarate dunyo, utawi Ja>lu>t iku ibarate nafsu al-

amaroh. Mongko tetkalane wus tetep keduwe T{a>lu>t al-ruh anduweni Tabut 

al-qalbi al-ruhani mongko mesti ora pisan-pisan condong lan ora pisan-

pisan demen marang dunyo fani balik ninggal dunyo, kerono arah merangi 

Ja>lu>t nafsu al-amaroh. 89 

 

Kyai S{a>lih} Darat mennggambarkan kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t dengan 

ibarat T{a>lu>t sebagai ruh atau manusia, tabut sebagai hati manusia, sungai 

sebagai dunia dan Ja>lu>t sebagai nafsu amaroh. Manusia jika telah memiliki 

ketenangan hati, maka tidak akan sekali-kali menyukai dunia karena telah 

mampu memerangi nafsunya. 

Di dalama kitabnya, Ima>m al-Ghaza>li> menjelaskan mengenai 

makna hati, ruh dan nafsu. Hati memiliki dua pengertian, pertama, hati ialah 

daging lentur yang berada pada dada kiri manusia dan ruh. Kedua, hati ialah 

benda halus yang memiliki sifat rohani. Benda inilah yang bisa mengenal 

Allah Swt. dari hati inilah Allah menilai hakikat manusia.90 Kemudian ruh 

memiliki dua makna. Pertama, ruh tha>bi’i> (alami) yaitu asap yang berasal 

dari darah hitam yang berada di dalam rongga hati atau jantung. Inilah 

perngertian ruh menurut para dokter. Kedua, lathi>fah rabba>ni> (bisikan 

rabbani) yaitu makna hakiki dari hati. Ruh dan hati dimaknai sama, yaitu 

 
89 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 401. 
90 Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, ed. Aris Wahyudi, trans. Achmad 

Sunarto (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), h. 280. 
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sesuatu yang lembut, tidak bisa dilihat. Seperti firman Allah dalam surat al-

Israa’ ayat 85: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 

“Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan sedikit”.91 

Yang terakhir pengertian nafsu. Pertama, nafsu ialah pusat 

kekuatan emosi serta semua sifat yang tercela. Kedua, lathi>fah rabba>ni> 

(bisikan rabbani), nafsu merupakan hakikat manusia yang memiliki 

perbedaan dengan hewan. Ketika menyebut nama Allah, maka nafsu dan 

jiwa akan tenang dan terang, terhindar dari syahwat dan sifat tercela. Hati 

memiliki pasukan yang terlihat seperti tangan, kaki, anggota tubuh. Serta 

memiliki pasukan yang tidak terlihat seperti nafsu dan sifat-sifat dalam hati. 

Hendaknya hati menjadi pemimpin yang bisa mengendalikan pasukannya 

dan nafsu harus tunduk kepada pemimpinnya. Jika manusia tunduk terhadap 

nafsunya, maka dia tidak akan mengenali dirinya sendiri. Jika hati 

mengingat Allah Swt, maka hati akan bisa mengendalikan nafsunya.92 

Allah Swt menguji T{a>lu>t dan kaumnya dengan sungai dan airnya. 

Begitu halnya umat Muhammad diuji oleh Allah dengan dunia dan 

perhiasannya. Ujian Allah ini untuk menunjukkan manakah makhluk yang 

baik dan jelek, diterima dan ditolak amalnya. Siapa yang sibuk dengan 

duniawi maka tidak akan sampai kepada Allah. Dan barangsiapa yang 

menggunakan dunia hanya sekedar kebutuhannya maka termasuk golongan 

Allah Swt. Nabi Saw bersabda, “Ana mina Alla>h wa al-mukminu>na minni>”.  

 
91 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, h. 281. 
92 Al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, h. 281-285. 
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Wa qa>lu> la> t}a>qata lana al-yauma bija>lu>ta wajunu>dihi. Aweh weruh setuhune 

wong kang ngokob bengawan dunyo lan ngombe syahwate dunyo lan 

ladzate dunyo iku mongko ora kuat merangi Ja>lu>t nafsu amaroh lan balane 

nafsu lan yo iku hawane. Kerono wong iku podo loro atine ora kuoso 

lumaku. Mongko ingkang leren ono ing pinggire bengawan dunyo. Lan 

ridho kelawan hayatad dunya wathmaannu biha. Berbedo wong kang wus 

ngeyakinaken setuhune deweke nalikane biso merangi ing nafsune mongko 

yekti bakal ketemu kelawan Pengerane kelawan oleh pitulunge. 93 

 

Kyai S{a>lih} Darat memahami kalimat “Qa>lu> la> tha>qata lana al-

yauma bija>lu>ta wajunu>dihi” sebagai ibarat orang yang bersenang-senang 

dalam hal dunia deng rakus. Orang yang seperti ini tidak akan bisa 

berperang melawan hawa nafsunya. sedangkan orang yang sabar 

menggunakan dunia sesuai batasannya akan bisa memerangi nafsunya 

dengan pertolongan Allah Swt. Menuruti keinginan nafsu dengan mencintai 

kesenangan duni akan menjadikan diri semakin tersiksa. Sedangkan tidak 

tergiur dengan gemerlap dunia akan menjadikan diri menjadi lebih nyaman 

dan tenang. Seperti Sabda Rasulullah, “al-Zuhdu fi> al-dunya> yuri>h}u al-qalba 

wa al-badana wa al-raghbatu fi> al-dunya> tuthi>lu al-hamma wa al-h}azan”. 

Waqauluhu wans}urna> ‘ala al-qoumi al-ka>firi>na. Artine mugi Tuan tulungi 

anggen kulo perangan kalian nafsu kulo, keranten nafsu amaroh niku satru 

kawulo ingdalem agomo kelawan umum lan satru kulo ingkang wonten 

lambung kulo. Mongko nuruti Allah Swt ing pandungane kawulone. Mongko 

nuli podo pusaya a’da>’u Alla>h kabeh kelawan biidznillah.94 

 

Pada penjelasan di atas Kyai S{a>lih} Darat menafsirkan kata ka>fir 

dengan arti nafsu amarah. Jadi disini Kyai S{a>lih} memaknai peperangan 

antara T{a>lu>t dan Ja>lu>t tidak hanya sebatas perang dengan senjata. Perang 

yang sesungguhnya ialah berperang melawan nafsu amarahnya sendiri. 

 
93 Umar, Faid} al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 404. 
94 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 411. 
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Tidak akan menang melainkan tanpa bantuan Allah Swt. orang mukmin 

selalu meminta kepada Allah untuk bisa melewati cobaan dunia dan bisa 

melawan nafsunya.  

Utawi ibarate Daud iku qolbu ruhani. Utawi ibarate Ja>lu>t iku nafsu insani. 

Artine mongko nuli mateni Daud qolbu ruhani ing Ja>lu>t nafsu insani. Den 

pateni kelawan watu telu. Suwijine h}ajar al-h}aras} ‘ala al-dunya>, lan 

kapindone h}ajar al-ruku>n ‘ala al-‘aqbi>, lan kaping telune h}ajar ta’alluqu al-
nafsu bi al-hawa’. Mongko nuli den dadeaken kumpul dadi siji ingdalem 

bandel. Lan yo iku gumantung, lan noleh marang liyane Allah Swt. Mongko 

den silihaken ingdalem maqa>la>’u al-tasli>m wa al-rid}a>’. Mongko nuli terimo 

tompo Ja>lu>t al-nafsu lan nuli mati sifate Ja>lu>te nafsu lan melu lumayu 

bolone Ja>lu>t. Lan yo iku Syaithon al-rajim.95 
 

Kyai S{a>lih} menggambarkan Nabi Da>wu>d disini diibaratkan hati 

ruh. Da>wu>d membunuh Ja>lu>t menggunakan tiga batu. Batu pertama ialah 

kepedulian terhadap hal dunia, batu kedua ialah bersandar kepada selain 

Allah dan batu ketiga ialah hawa nafsu. Artinya, Batu pertama digunakan 

untuk membunuh sifat duniawiyah manusia, batu kedua untuk membunuh 

sifat bersadar kepada selain Allah dan batu ketiga untuk membunuh hawa 

nafsu. 

Semua manusia asalnya memiliki hati yang baik. Akan tetapi nafsu 

bisa merubah dan merusak hati manusia. Siapa yang menuruti nafsunya, 

maka akan masuk ke dalam Neraka Jahannam. Untuk membunuh nafsu di 

dalam hati, kita perlu memahami dan mengenal sifat-sifat nafsu itu sendiri. 

Untuk memahaminya, kita membutuhkan ilmunya. Jadi, nafsu itu bisa 

 
95 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 412. 
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dibunuh oleh ilmu. Abu Hasan al-Syadzili berkata: “Matinya nafsu itu 

dengan ilmu dan ma’rifat, serta mengikuti al-Qur’an dan Sunnah”.96  

“Walakinna Alla>ha dzu> fad}lin ‘ala al-‘a>lamina”. Kyai S{a>lih} tidak 

hanya menafsirkan fad}l sebagai anugrah. Kyai S{a>lih} memaknai ayat ini 

sebagai hubungan antara mursyid (guru) dengan muridnya. Murid memiliki 

kewajiban untuk mematuhi perintah mursyid seperti halnya mayat yang 

tidak bisa bergerak, mayat akan bergerak jika ada yang menggerakkannya. 

Mursyid juga memiliki kewajiban terhadap muridnya yakni memberikan 

petunjuk kepada kebenaran dan menyayangi muridnya.97 Kewajiban 

mursyid atas hak murid ialah membimbing dalam suluk, mengantarkakan 

menuju wushul dan melindungi dalam pemeliharaannya. Sedangkan 

kewajiban murid atas hak mursyid ialah patuh kepada perintahnya, menjaga 

rahasianya da menghormati kedudukannya.98 

B. Implementasi Kisah Peperangan T{a>lu>t dan Ja>lu>t di Masa Kini 

Kyai S{a>lih} Darat menulis penafsirannya sangat detail dan runtut. 

Penafsirannya tidak hanya mengenai penafsiran secara dhahir, namun juga 

dalam segi isya>rinya. Jika dilihat dalam penafsirannya, dalam menceritakan 

kisah T{a>lu>t Ja>lu>t ini hampir sama dengan penafsiran Ima>m Nawa>wi> dalam 

tafsir Mara>h} Labi>d. Seperti dalam menjelaskan mengenai letak sungai yang 

berada di antara Urdu dan Palestina. Kemudian mengenai jumlah pasukan yang 

 
96 Sholeh dkk Bahruddin, Sabilus Salikin Jalan Para Salik, Cet. I. (Pasuruan: Pondok Pesantren 

Ngalah, n.d.), h. 29. 
97 Umar, Faid} Al-Rah}ma>n Fi> Tarjamati Tafsi>ri Kalam Maliki Al-Dayya>n, h. 412. 
98 Bahruddin, Sabilus Salikin Jalan Para Salik, h. 106. 
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bisa melewati bersama T{a>lu>t berjumlah 313 orang.99 Penafsiran ini juga sama 

dengan penafsiran dalam kitab al-Kha>zin. Akan tetapi disini Kyai S{a>lih} Darat 

menambahkan penafsira isya>ri>. Inilah yang menjadi salah satu keunikan 

tersendiri yang terdapat di dalam kitab tafsir Faid} al-Rah}ma>n. 

Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t oleh Kyai S{a>lih} Darat tidak hanya diceritakan 

sebagai kisah di masa lalu. Akan tetapi cerita ini bisa diimplementasikan di 

masa sekarang. T{a>lu>t dan Ja>lu>t bisa diartikan sebagai sebuah karakter yang ada 

di dalam diri manusia. Di dalam diri manusia terdapat sifat T{a>lu>t dan sifat 

Ja>lu>t. T{a>lu>t sebagai ruh atau manusia itu sendiri, sedangkan Ja>lu>t sebagai nafsu 

di dalam dirinya. Siapa yang bisa membunuh Ja>lu>t maka akan menjadi T{a>lu>t 

yang baik. Artinya, jka kita sebagai manusia bisa membunuh nafsu kita maka 

kita akan menjadi orang yang selamat. Kata membunuh disini bisa diartikan 

dengan menekan atau mengendalikan nafsu. Nilai-nilai yang bisa kita ambil 

dari cerita tersebut sebagai berikut: 

1. Pemilihan T{a>lu>t menjadi Raja serta penolakan kaum Bani Irail 

menunjukkan bahwasanya polemik kepemimpinan telah ada sejak zaman 

dulu. Melihat cerita di atas mengartikan bahwa menjadi pemimpin tidak 

dilihat dari sisi keturunan  dan kekayaannya. Seorang pemimpin dipilih 

dengan pertimbangan keluasan ilmu serta kekuatannya. 

2. Kyai S{a>lih} menjelaskan mengenai hikmatullah, ini menandakan bahwasanya 

kita hidup di dunia ini hanyalah sementara, kehidupan abadi kelak di 

akhirat. Siapa yang bisa mengendalikan nafsunya, maka akan selamat dan 

 
99 Muhammad Nawawi, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Maji>d Bi Mara>h} Labi>d, Cet. 1. (al-Ut}ma>niyah, 

1305), h. 63. 
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sebaliknya yang tidak bisa mengendalikan nafsunya maka akan masuk ke 

dalam Neraka-Nya. Hal ini menandakan bahwa kita sebagai manusia harus 

bisa mengendalikan nafsu yang ada di dalam diri kita. 

3. Hubungan seorang guru dengan muridnya memiliki hubungan yang sangat 

kental. Hubungan guru dan murid ini tidak akan putus meskipun seorang 

murid telah selesai belajar. Hubungan ini akan selalu ada sampai kematian 

menjemput. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pembahasan di atas, maka penulis mengambil 

kesimpulan berdasarkan jawaban dari ruMu>sa>n masalah dari penelitian ini. 

Adapun kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Berikut akan kami paparkan dalalah dan maghza dari penafsiran Kyai S{a>lih} 

Darat dalam kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t sebagai berikut. 

a. Kisah T{a>lu>t dan Ja>lu>t ini berawal dari polemik Bani Israil untuk mencari 

seorang Raja untuk memimpin perang. Kemudian pemilihan T{a>lu>t 

sebagai seorang Raja. Namun, hal ini ditolak oleh kaum Bani Israil. 

Setelah menunjukkan bukti terpilihnya T{a>lu>t menjadi Raja ialah ketika 

ta>bu>t datang, percayalah kaum Bani Israil. Setelah mendapatkan seorang 

Raja, kaum Bani Israil mengajak berperang. Namun, di tengah perjalanan 

mereka mendapatkan ujian dan hanya sedikit dari mereka mampu 

meneruskan perjalanan menuju medan perang. Sesampainya di medan 

perang, Da>wu>d dengan menggunakan tiga batu mampu membunuh Ja>lu>t 

dengan bantuan Allah Swt. 

b. Kyai S{a>lih} mengibaratkan T{a>lu>t sebagai ruh atau manusia, tabut sebagai 

ketenangan hati, Ja>lu>t sebagai nafsu amarah, sungai sebagai dunia dan 

Da>wu>d sebagai hati ruh (hati manusia). Kyai S{a>lih Darat menjelaskan 

perang antara T{a>lu>t dan Ja>lu>t seperti halnya manusia. Setiap manusia 



69 
 

 
 

memiliki T{a>lu>t, Ja>lu>t, Da>wu>d dan tabut di dalam dirinya. Manusia 

membunuh nafsunya menggunakan tiga cara yaitu membunuh sifat 

peduli hal dunia, membunuh sifat bergantung kepada selain Allah dan 

membunuh hawa nafsu. Artinya, jika manusia telah memiliki ketenangan 

di dalam hatinya, ia akan menuju perjalanan untuk mendapatkan 

kemenangan atas nafsunya. jika dalam perjalanan kehidupannya orang 

tersebut mampu mengendalikan nafsu kepada duniawi dengan hanya 

mengambil secukupnya, maka ia akan bisa meraih kemenangan yang 

hakiki.  

2. Cerita T{a>lu>t dan Ja>lu>t yang ditafsirkan oleh Kyai S{a>lih} Darat tidak hanya 

terjadi di masa lalu. Kisah ini bisa dijadikan sebagai ibroh di kehidupan 

masa kini. T{a>lu>t dan Ja>lu>t bisa diartikan sebagai karakter manusia. Ada 

karakter protagonis dan antagonis. Manusia diperintah untuk bisa 

mengendalikan hawa nafsunya agar bisa menjadi manusia yang baik. 

Kemenangan yang sebenarnya ialah menangnya seorang hamba yang 

mampu mengendalikan hawa nafsunya. 

B. Saran 

1. Kajian tentang tafsir lokal yang ditulis oleh ulama Nusantara mempunyai 

relevansi untuk dikaji di masa kini. Hal ini bisa dilakukan oleh peneliti-

peneliti selanjutnya. 

2. Kajian tentang makna T{a>lu>t dan Ja>lu>t sebagai karakter manusia berguna 

untuk menajdikan kita bisa lebih menjadi manusia yang baik kedepannya. 
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3. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi akademis maupun masyarakat. 

Karena dengan mempelajari kisah-kisah terdahulu bisa menjadikan kita 

sebagai insan kamil. 
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